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ABSTRAK

Salsa Nuru Lailatul Musarofah, 2025: Penerapan Media Pembelajaran Flipbook
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam Srono
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2024/2025

Kata Kunci: Flipbook, motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti,

Guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif,
salah satunya dengan inovasi media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
siswa. Dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, motivasi belajar sangat
penting agar siswa memahami ajaran Islam secara mendalam. Rendahnya
motivasi bisa dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Di SMK NU Darussalam
Srono Banyuwangi, guru memanfaatkan media pembelajaran flipbook untuk
menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi belajar.

Fokus penelitian membahas dua hal diantaranya: (1) Bagaimana
Penerapan Media flipbook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi? (2) Bagaimana
dampak penerapan media pembelajaran flipbook terhadap motivasi belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK NU
Darussalam Srono Banyuwangi?

Tujuan penelitian meliputi: (1) Untuk mendeskripsikan Penerapan Media
flipbook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK
NU Darussalam Srono ‘Banyuwangi.  (2). Untuk Mendeskripsikan dampak
penerapan media pembelajaran flipbook terhadap motivasi belajar dalam
pembelajaran Pendidikan® Agama Islam- dan Budi Pekerti dir SMK NU
Darussalam Srono Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskripstif. Penelitian in dilakukan di SMK NU Darussalam Srono
Banyuwangi. Subyek penelitian meliputi guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti serta siswa kelas X TKR. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data primer
diperoleh langsung dari partisipan penelitian, sedangkan data sekunder berasal
dari literatur pendukung seperti buku, jurnal, skripsi, dan artikel ilmiah terkait
media pembelajaran digital dan Flipbook interaktif.

Hasil penelitian ini sampai pada simpulan bahwa: 1) Penerapan media
Flipbook terlaksana melalui tahapan perencanaan dengan penyusunan modul
ajar, pengemasan materi menggunakan platform Canva, konversi menjadi format
Flipbook melalui aplikasi pendukung. tahap pelaksanaan, Flipbook digunakan
sebagai media penunjang penyajian materi secara visual dan interaktif. 2)
Dampak dari penerapan flipbook dalam pembelajaran memperlihatkan terjadi
peningkatan motivasi belajar ditunjukkan dengan meningkatnya semangat,
kedisiplinan, dan partisipasi siswa.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila dia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka.’

Motivasi berasal dari istilah dari kata "Motif” dengan istilah kata motif
yang dapat di artikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung
tetapi dapat di interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,
dorongan atau pembangkit tenaga munculnya tingkah laku tertentu.? Dengan
demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha. mengadakan. perubahan tingkah Jlaku.-yang. baik dalam
memenuhi kebutuhanya.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 tahun
2003 sebagai berikut:

“Tujuan pendidikan nasional UU No. 29 Tahun 2003 bertujuan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, dan demokratis”.?

! Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers,
2011). Hal. 75

2 Hamzah B. Uno.Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014).
Hal. 3

® Seketariat negara republik Indonesia. Undang-Unnang nomor 20 tahun 2003 tentang
tujuan pendidikan nasional pasal 3



Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang berpestasi bukan
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya
motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala
kemampuanya. Dengan demikian siswa yang berprestasi rendah belum tentu
disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan
oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. Hal tersebut berdasarkan pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103
Tahun 2014 mengenai Pembelajaran di Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.” Pada pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa “Pembelajaran
dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik: interaktif dan inspiratif;
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif; kontekstual dan kolaboratif; memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik; dan sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.”

Dari  keterangan ‘tersebut, tujuan  pembelajaran adalah untuk
memaksimalkan kemampuan dan minat siswa, yang dapat dicapai melalui
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. pentingnya motivasi dalam belajar

juga dijelaskan di dalam Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

* “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun
2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah,” Peraturan
menteri pendidikan 53, no. 9 (2014): 1-11,
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud Nomor 103 Tahun
2014,
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan™

Ayat ini menjelaskan bahwa dasar untuk mendapatkan derajat di sisi
Allah maka seseorang termotivasi untuk menjadi orang yang berilmu, dengan
belajar seseorang bisa menjadi orang yang berilmu dan berpengetahuan, dan
ilmu sebagai jembatan seseorang untuk menjadi orang yang beriman, dan
apabila keduanya sudah tercapai maka seseorang akan mendapatkan derajat di
sisi Allah Swit.

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memproleh sesuatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.® Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta Timur:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur*an,2019).543

® Sitepu.Pengembangan Sumber Belajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
Hal.18



Dalam proses kegiatan belajar mengajar pemberian penguatan sangat
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam hal ini motivasi
belajar akan diberikan secara langsung oleh seorang pendidik. Karena seorang
pendidik sangat berperan penting dalam pendidikan. Pendidik merupakan
komponen hal yang paling penting terutama disekolah  karena kunci
keberhasilan dalam proses pembalajaran. Interaksi positif antara pendidik
dengan siswa dalam pembelajaran sangat berpengaruh dalam motivasi belajar-
mengajar, oleh karena itu guru perlu memperhatikan kebutuhan, keinginan, dan
memberikan dorongan kepada siswa.

Keinginan dan semangat siswa merupakan hal yang sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran disekolah. Terlebih lagi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti tidak hanya di ajarkan di madrasah saja tetapi juga di ajarkan di
sekolah formal. Tentunya pelajaran yang diajarkan di sekolah formal tidak jauh
berbeda tetapi- mimiliki banyak  hambatan.” Hambatan yang ‘sering di temui
yaitu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pendidikan agama islam dan budi pekerti. Sangat sering terjadi karena sebagian
besar siswa yang belajar di lembaga formal kurang mendapatkan pemahaman
tentang Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti.

Pada SMK NU Darussalam guru Pendidikan Agama Islam menggunakan
media pembelajaran sebagai guna meningkatkan motivasi belajar, jika melihat
kebelakang pada era 2015 sekolah pada umumnya masih menggunakan media

papan tulis sebagai media pembalajan pada siswa, hal tersebut masih dianggap



kurang modern karena masih menggunakan media manual dalam penerapanya.
2015 hingga sekarang penggunaan internet mengalami banyak perubahan, yang
pada awalnya internet hanya sebatas penggunaan manusia dalam bersosial
media, saat ini internet tidak hanya digunakan sebagai media dalam bersosial
media, akan tetapi internet berkembang hingga kearah pendidikan, salah
satunya yakni pembuatan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.’

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan dapat dilihat bahwa
masih banyak siswa yang merasa kurang tertarik dalam proses pembelajaran
dan merasa bosan. Siswa yang merasa bosan akan mencari kenyaman dia
sendiri tanpa menghiraukan guru yang di depan, banyak siswa yang izin keluar
kelas, mengantuk, tidur dikelas, dan asik bermain gadget ketika pembelajaran
berlangsng meskipun guru sudah beberapa kali mengingatkan untuk
menyimpan gadget ketika pembalajarn berlangsung. Hal tersebut disebabkan
oleh guru yang menggunakan metode ceramah dan kurang menerapkan media
pembelajaran yang menarik.?

Hasil obsrvasi tersebut didukung oleh wawancara kepada salah satu
siswa yaitu Tyo Febrian yang mengatakan bahwa:®

“Bu Delta ketika mengajar biasanya menggunakan metode ceramah dan

jarang menerapkan media pembelajaran jadi saya dan teman-teman

mudah bosan dan mengantuk”

Berdasarkan wawancara kepada siswa dapat disimpulkan bahwa pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa masih menemukan hambatan

’ Observasi di SMK NU Darussalam, 17 April 2025
® Observasi di SMK NU Darussalam, 17 April 2025
% Tyo Febrian, diwawancarai oleh peneliti, 17 April 2025



salah satunya untuk memahami materi yang diberikan oleh guru dikarenakan
sumber belajar yang diperoleh siswa. Oleh karena itu siswa mudah bosan dan
jenuh mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan model
pembelajaran tersebut monoton, dan kurang media pembelajaran yang
menarik. Jika permasalahan itu tidak teratasi oleh guru kemampuan kognitif
akan terhambat sehingga menyebabkan motivasi dan semangat belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran akan menurun.

Salah satu cara yang bisa digunakan guru untuk meningkatkan dorongan
motivasi kepada siswa adalah menggunakan media pembelajaran. media
pembelajaran memiliki banyak macam dan jenis salah satuya media
pembelajaran flipbook. Flipbook adalah buku digital yang mengubah dokumen
menjadi pengalaman membaca seperti buku fisik, dengan efek membalik
halaman dan kemampuan menambahkan elemen seperti video, audio, dan
animasi, menjadikan ‘media pembelajaran ini© menarik dan membuat siswa
semangat ‘dalam “mengikuti pembelajaran.” Media flipbook ‘dapat membuat
suasana pembelajaran yang menarik dan tidak monton. Selain itu siswa juga
dapat mengikuti perkembangan dan belajar secara efektif memanfaatkan
tenologi, yang diperlukan saat ini adalah pemanfaatan media pembelajaran dan
kemajuan teknologi.

Keefektivan media pembelajaran flipbook sejalan dengan penlitian yang
telah dilakukan oleh Mohammad Ilham Setiadi yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Flipbook berbasis online dapat meningkatkan

hasil belajar dan aktivitas belajar siswa pada tema 8 subtema 1 dan 3



pembelajaran 3 dan 4.° Penelitian lain juga dilakukan oleh Karomah Dwi
Fitriyani yang menunjukkan bahwa pemanfaatan dari pembelajaran heyzine
flipbook terlihat meningkatnya kemampuan kognitif dalam dalam mata
pelajaran PAIl materi toleransi terhadap muslim, umat beragama dan
masyarakat sehingga hal tersebut mempengaruhi meningkatnya nilai raport
peserta didik.** Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flipbook
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Suasana kelas yang
menyenangkan sangat mendukung untuk meningkatkan semangat belajar
siswa, sehingga motivasi belajar juga meningkat.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu terletak
pada fokus penelitian. Pada penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan
hasil belajar dan pemahaman siswa, sedangkan pada penelitian ini berfokus
pada peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti materi peran tokoh ulama dalam penyebaran
Islam di Indonesia (metode dakwah Islam oleh-Walisanga). Maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui dampak penerapan media pembelajaran
flipbook untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti di SMK NU Darussalam.

Berdasarkan pemaparan latar belakang peniliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang penerapan flipbook untuk media pembalajarn yang bisa

19 Muhammad ilham setiadi, makbul muksar “Penggunaan Media Pembelajaran Flipbook
Untuk Meningkatkan Aktivita Dan Hasil Belajar Peserta Didik”, jurnal Imu sosial dan pendidikan,
Vol. 5 No. 4 November 2021

1 Kharomah Dwi Fitriani “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Heyzine Flipbook
Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitf Peserta Didik Kelas X1l IPA Pada Mata Pelajaran PAI
di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta” (skripsi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023)



diakses dimanapun dan kapanpun, maka peneiliti tertarik melakukan penelitian

yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Flipbook untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi Tahun

Pelajaran 2024/2025”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Penerapan Media Pembelajaran Flipbook untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2024/2025?

2. Bagaimana dampak Penerapan Media Pembelajaran Flipbook untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam Srono
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2024/2025?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai fokus penelitian yang sudah di atas, maka peneliti menganalisis
tujuan dari penelitian ini sebaai berikut

1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Media Pembelajaran Flipbook untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam Srono
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2024/2025

2. Untuk mendeskripsikan dampak Penerapan Media Pembelajaran Flipbook

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam
Srono Banyuwangi Tahun Pelajaran 2024/2025
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dalam penlitian ini dapat memberi ilmu tambahan terkait penerapan
media fipbook sebagai salah satu acuan untuk terhadap media pembelajaran
yang praktis dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil ~ penelitian ini  bagi peneliti bisa memberikan
pengetahuan yang baru dan wawasan yang baru bagi penulis mengenai
penerapan media flipbook dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
pertimbangan dalam penerapan pedoman Pendidikan Islam di berbagai
jenis lembaga pendidikan, baik yang bersifat formal, nonformal,
ataupun informal.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi siswa
mengenai pengguanaan media pembelajaran pada mata pelajaran PAI,
agar suasana kelas menjadi menyenangkan.
c. Bagi SMK NU Darussalam

Penelitian ini bisa dijadkan maafat dan saran kepada lembaga
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SMK NU Darussalam sebgaai masukan dan bisa memebrikan
pembalajaran yang lebih menarik.
d. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitian ini bisa memberikan kontribusi untuk fakultas
tarbiyah dan ilmu keguruan, dan penelitian ini berguna sebagai referensi
bagi calon peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian di
bidang yang sama.
E. Definisi Istilah
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat atau bahan yang
digunakan ketika pembelajaran berlangsung untuk membantu siswa
memahami materi yang lebih baik. Media pembelajaran bisa berupa foto,
video, gambar, atau teks. Tujuan utama media pembelajaran adalah untuk
membuat proses belajar  mengajar: ‘lebih ' efektif, menarik, dan tidak
membosankan sehingga siswa dapat menerima pembelajaran lebih mudah.
2. Flipbook
Flipbook bisa disebut juga dengan buku digital akan tetapi flipbook
ini lebih menarik yang halamannya dapat di balik seperti buku fisik
dengan tambahan elemen seperti gambar, animasi, audio, dan tautan. Hal ini
akan membuat flipbook lebih menarik untuk di baca memungkinkan siswa
untuk berintraksi langsung dan meningkatkan pengalaman membaca atau

belajar.
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3. Motivasi belajar

Motivasi belajar meruupakan dorongan atau semangat yang dimiliki
oleh siswa untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. motivasi ini
dapat berasal dari faktor internal seperti rasa ingin tahu, minat dan cita-cita).
Ataupun dari faktor eksternal seperti guru, orang tua, lingkungan belar serta
metode pembelajaran.

Dari indikator yang telah disampaikan oleh Uno, bahwa penulis
mengembangkan menjadi beberapa indikator yang lebih operasional yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya semangat belajar, kedisiplinan
belajar, kerjasama dengan teman sebaya, keaktifan bertanya dan menjawab,
dan merangkum materi yang dijelaskan guru.

4. Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti

Pendidikan ~Agama Islam  merupakan membelajaran yang
mengajarkan ajaram Islam. Dalam pendidikan ini siswa diajarkan mengenai
ibadah, akhlak dan ‘hukum-hukum "sesuai dengansyariat ‘sehingga dalam
menjalani kehidupan sesuai yang agama ajarkan. Sedangkan Budi Pekerti
yaitu siswa diajarkan untuk mengetahui nilai-nilai moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan agama islam dan budi pekerti
bertujuan agar ssiswa dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
islam dalam kehidupan sehari-hari.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahaasan ini berisi mengenai deskripsi alur

pembahasan skripsi, mulai dari pendahuluan hingga penutup. Format penulisan
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sistematika pembahasan ini dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
daftar isi*2. Sistematika pembahasan ini sebagai berikut:

Bab awal: pada bab ini memuat komponen penting seperti halaman
judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.

Bab | pendahuluan: Pada bab ini membahas mengenai konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan

Bab Il kajian Pustaka: pada bab ini membahas menegenai penelitian
terdahulu yang relevandengan topik terkait dengan pnelitian yang akan peneliti
lakukan. Serta dilanjutkan uraian teori yang menjadi dasar atau landasan dalam
pelaksanaan penelitian.

Bab 111 metode penelitian: Pada bab ini membahas tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian

Bab 1V hasil penelitian: Pada bab ini membahas tentang penyajian data
yang telah diperoleh dalam penelitian, penyajian data dan analisis, dan
pembahasan temuan.

Bab V kesimpulan: Pada bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian
dansaran yang dapat membangun untuk penelitian berikutnya.

Bab terakhir: pada bab ini meliputi daftar pustaka, surat pertanyaan

keaslian tulisan skripsi, lampiran data pendukung seperti matrik penelitian,

2 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, 2024),80
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doumentasi foto observsi, serta biodata penulis.

—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digihbuinkhasacad  digghbumkhosacad  diglibwnkhas scad  diglibmnkhasacsd  dighbannkbas.acid



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam bagian ini, peneliti mencantukan berbagai temuan dari penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilkakukan. Selanjutnya
peneliti menyusun ringkasan dari karya-karya yang telah dipublishkan maupun
yang belum dipublishkan, seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel yang
diterbitkan dalam jurnal akademik dan lain-lain.®
1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilham Setiadi, Makbul
Muksar, Dhia Suprianti dengan judul ‘“Penggunaan Media Pembelajaran
Flipbook Untuk Meningkatkan Aktivita Dan Hasil Belajar Peserta Didik”.
Peneltian tersebutt dari jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan (JISIP)
universitas negeri malang pada tahun 2021. Temuan dari penelitian ini
mengindikasikan  bahwa" penerapan- media pembelajaran flipbook secara
daring hisa memperbaiki hasil belajar serta meningkatkan keterlibatan
peserta didik di kelas 1V 'UPT.SD 'Negeri 3 Tulungagung untuk tema 8
subtema 1 dan pembelajaran 3 serta 4. Peningkatan hasil belajar dapat di
dilihat dari evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran.™*
Sebelum dilakukan tindakan, rata-rata nilainya adalah 68,4% dan
ketercapaian belajar mencapai 39,4. Pada siklus I, rata- rata nilainya naik

menjadi 72,9%, dengan ketuntasan belajar sebesar 66,6%. Kemudian pada

3 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, 2024),81

4 Muhammad ilham setiadi, makbul muksar “Penggunaan Media Pembelajaran Flipbook
Untuk Meningkatkan Aktivita Dan Hasil Belajar Peserta Didik”, jurnal Imu sosial dan pendidikan,
Vol. 5 No. 4 November 2021

14
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siklus 11, rata-rata nilainya juga meningkat menjadi 81,8%, dan ketuntasan
presentase ketuntasan belajarnya juga meningkatk menjadi 81,8%. nilai
rata-rata meningkat menjadi 72,9 dengan ketuntasan belajar.

2. Kedua, berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Husnhul Khotimah
dengan judul “Pengembangan E-Modul Al-Quran Hadis Tentang Hakikat
Penciptaan Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pada Pesera Didik Kelas XI
Di MAN Insan Cendikia Kota Kendari” penelitian tersebut merupakan hasil
tesis Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Temuan dari
penelitian ini adalah langkah-langkah untuk membuat e-modul melalui 4
langkah yakni define, design, develop dan desseminate. E-modul untuk
pembelajaran Al-Quran hadis sangat pantas utnuk digunakan, dengan
validasi materi mencapai 98,88 dan nilai validasi media sebesar 87,86.
Penerapan e-modul dapat meningkatkan pencapaian belajar peserta didik
dengan hasil nilai KKM 100%.*

Perbedaan dalam' penelitian yang ‘di tulis' ‘menunjukkan bahwa
penggunaan e modul sangat cocok di terapkan di MAN insan Cendikian,
Kendari dalam pembelajaran Al-Quran hadist. Penelitian ini
menitikberatkan pada kemampuan kognitif peserta didik dalam pelajaran
PAI yag diterapkan di MA Sunan Pandanaran, Yogyakarta.

3. Ketiga, berdasarkan penelitian yang dilakukan Rohimawati Nor Rosyidah
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Pada Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia Untuk Menigkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas

> Husnul Khotimah, “Pengembangan E-Modul Al-Qur'an Hadis Tentang Hakikat

Penciptaan Manusia Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas XI Di MAN
Insan Cendekia Kota Kendari,” 2021
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II Di Mi Muhammadiyah 04 Ampel Wuluhan Jember” penelitian ini
merupakan laporan hasil skripsi Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pada tahun 2023. Penelitian yang disusun
oleh rohimawati nor rosyidah ini menggunakan penelitian dan
pengembangan (R&D), subjek penilaian menggunakan validator media,
dengan menggunakan angket validasi, dan angket ahli pengguna.®
Berdasarkan penelitian dan pengembangan ini, diperoleh
persentase dari para ahli sebagai berikut: 1) ahli materi mencapai 97,8%,
2) ahli Media mencapai 98,6. 3) pengguna mencapai 97,6%, 4) dan tingkat
efektivitas hasil pretest dan post-test siswa sebesar 69%. Dengan
demikian, ditarik kesimpulan bahwa materi ajar berbasis flipbook yang
telah dikembangkan sangat sesuai sebagai media untuk pembelajaran..’

4. Ke empat, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kharomah Dwi
Fitriani Dengan' Judul ‘Penelitian * “Pemanfaatan  'Media Pembelajaran
Berbasis* Heyzine ‘Flipbook ‘Dalam ' Meningkatkan  Kemampuan Kognitf
Peserta Didik Kelas XII IPA Pada Mata Pelajaran PAI di MA Sunan
Pandanaran Yogyakarta” penelitian tersebut merupakan hasil laporan skripsi
FTIK Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada tahun 2023. Penelitian
ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan teknik penentuan

informan menggunakan purposive sampling.'’

16 Rohimawati Nor Rosyidah “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Menigkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas Il Di Mi
Muhammadiyah 04 Ampel Wuluhan Jember” (skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2023)

7 Kharomah Dwi Fitriani “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Heyzine Flipbook
Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitf Peserta Didik Kelas X1l IPA Pada Mata Pelajaran PAI
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran heyzine flipbook ini memberikan banyak keuntungan selama
proses belajar mengajar. Di dalam penelitian, dilakukan dua siklus di
setiap kelas percobaan, dan dapat dikatakan bahwa ini meningkatkan
kemampuan kognitif dengan persentase mencapai 90%. Manfaat
penggunaan heyzine flipbook dalam pembelajaran terlihat dari peningkatan
kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi tentang toleransi,
baik terhadap umat Muslim, berbagai agama, maupun masyarakat. Hal ini
berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai rapor siswa.

5. Ke lima, Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wafrotul Athiyah
dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Buku
Elektronik Berbasis Website Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 1V
MI Al- Ishlah Pedurungan Glagah Lamongan”. Produk dari penelitian ini
adalah buku'elektronik sebagai- media pembelajaran yang berbasis website,
khusus untuk'pelajaran akidah akhlak mengenai sifat-sifat nabi dan rasul di
kelas IV.*®

Hasil dari pengujian produk menunjukkan bahwa media sangat
menarik untuk digunakan dalam proses belajar akidah akhlak, khususnya
pada pelajaran mengenai sifat Nabi dan Rasul di kelas IV MI Al-Ishlah
Pedurungan Glagah Lamongan. Respon peserta didik terhadap daya tarik

media pembelajaran ini mencapai 97%, yang menunjukkan bahwa media

di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta” (skripsi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023)

8 Wafrotul Athiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Elektronik Berbasis
Website Pada Mata Pelaran Akidah Akhlak Kelas IV Ml Al-Ishlah Pedurungan Glagah
Lamongan,” 2022.
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tersebut sangat menarik. Di sisi lain, perbedaan dalam penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian Wafrotul Athiyah adalah menunjukkan
bahwa media pembelajaran juga menarik dalam konteks akidah akhlak.
Penelitian penulis ini lebih fokus pada kemampuan kognitif peserta didik
di kelas XII IPA dalam mata pelajaran PAI di Sunan Pandanaran
Yogyakarta.

6. Ke enam, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evi Sinta Dewi
dengan judul Penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Flipbook Pada Materi Struktur dan Fungsi Jringan Tumbuhan di SMA
Negeri 1 Kotagajah” penelitian tersebut merupakan hasil laporan skripsi
FTIK institut agama islam negeri metro pada tahun 2023. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ‘ini menggunakan metode wawancara, penyebaran
angket, dan dokumentasi.*

Hasil dari penelitian produk media pembelajaran berbasis flipbook
pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan
melalui aplikasi Flip PDF Profesional dan Canva diperoleh nilai data

validasi produk vyaitu oleh validator ahli materi sebesar 93% dalam

% Evi sinta “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flipbook Pada Materi Struktur
Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Di Sma Negeri 1 Kota Gajah” (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri (lain) Metro, 2023)
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kategori “sangat layak™ dan oleh validator ahli media sebesar 92% dalam
kategori “sangat layak™. Hasil respon uji coba produk media pembelajaran
berbasis flippook yang dikembangkan dinyatakan “sangat baik” oleh guru
dengan hasil persentase sebesar 98% dan dinyatakan ‘“‘sagat baik” oleh
siswa dengan hasil persentase sebesar 94%. Berdasarkan hasil penilaian
kelayakan dan ujicoba respon maka dapat disimpulkan bahwa produk
media pembelajaran berbasis flipbook pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan sangat layak dan baik digunakan dalam pembelajaran
biologi.

7. Ke tujuh, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Nova
Romadhon Yang Berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook
pada Peajaran Pendidikan Pancasila Materi Kerja Sama di Lingkungan pada
Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro Jember” penelitian
ini merupakan hasil laporan skripsi' FTIK uin Kiai haji achmad sidiq jember
pada tahun' 2024. Penelitian ini- menggunakanmetode penelitian R&D
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang berfokus pada
pelaksaan tugas otentik, pengetahuan yang bersifat kompleks dan

permasalahan asli.?

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Produk yang dikembangkan yaitu

media pembelajaran Flipbook berisikan materi Keberagaman Sosial dan

2 Ajeng Nova Romadhon “Pengembangan Media Pembelajaran Flip Book Pada Pelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Kerja Sama Di Lingkunganku Pada Siswa Kelas Iv Di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif Condro Jember” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Acmad Siddiq
Jember Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan 2024)
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Budaya pada peserta didik kelas 1V yang memuat materi dan gambar-

gambar serta vidio yang menarik. 2) secara keseluruhan analisis dari para

ahli media pembelajaran Flipbook ini menunjukkan presentase 90,5%

dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran ini,

dan. 3) Data uji coba produk dengan melakukan respon pada peserta didik

menunjukkan presentase rata-rata sebesar 88,6% sehingga media ini dapat

dinyatakan produk media Flipbook dinyatakan layak untuk digunakan dan

tidak perlu direvisi ulang.

Tabel 2. 1

Perbandingan Penelitian

Penelitian dan Judul

No Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Muhammad Ilham Pembahasan penelitian | 1. Peneltian terdahulu
Setiadi, Makbul terdahulu dengan berbentuk jurnal
Muksar, Dhia Suprianti | penelitian ini adalah sedangkan
dalam jurnal ilmu sama meneliti tentang penelitian ini tidak
sosial dan pendidikan media flipbook . Penenlitian
vol. 5 no. 4 november terdahulu dilakukan
dengan'judul ketika pandemi
“Penggunaan media covid sedangkan
pembelajaran flipbook penelitian ini tidak
untuk meningkatkan
aktivita dan hasil
belajar peserta didik”

2. | Husnul  Khotimah Pembahasan skripsi Penelitian terdahulu

dengan judul
“pengembangan E-
Modul Al-quran hadis
tentang hakikat
penciptaan terhadap
peningkatan  hasil

terdahulu ddengan
penelitian ini adalah
sama meneliti tentang
media flipbook

ini di terapkan pada
mata pelajaran al-
guran hadist
sedangkan
penelitian ini

belajar pada pesera
didik kelas XI Di
MAN Insan Cendikia

kota kendari”

di terapkan pada
mata pelajaran PAI
dan BP

Penelitian terdahulu
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Penelitian dan Judul

No L Persamaan Perbedaan
Penelitian
menggunakan
pengembanga e-
modul sedangkan
penelitian ini
menggunakan
peneraparan
3. | H Rohimawati Nor Pembahasan skripsi Penelitian terdahulu
Rosyidah terdahulu ddengan ini di terapkan pada
“Pengembangan Bahan | penelitian ini adalah mata pelajaran
Ajar Berbasis Flipbook | sama meneliti tentang bahasa indonesia
Pada Mata Pelajaran media flipbook sedangkan
Bahasa Indonesia penelitian ini di
Untuk Menigkatkan gunakan Pada mata
Keterampilan pelajaran PAI dan
Membaca Siswa Kelas BP
11 Di Ml . Diterapkan pada
Muhammadiyah 04 kelas 2 Ml
Ampel Wuluhan sedangkan
Jember” penelitian ini
diterapkan pada
kelas 10
. Penelitian terdahulu
untuk
meningkatkan
keterampilan
membaca sedngkan
penelitian ini untuk
meningkatkan hasil
belajar
4. | Kharomah Dwi Fitriani | Pembahsan penelitian Menggunakan

Dengan Judul
Penelitian

terdahulu dengan
penelitian ini adalah
sama-sama meneliti

penelitian tindakan
kelas sedangkan

“Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis
Heyzine Flipbook
Dalam Meningkatkan

tentang media
pembelajaran flipbook

penelitian ini
menggunakan
penelitian kualitatif
deskriptif.
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Penelitian dan Judul

No L Persamaan Perbedaan
Penelitian

Kemampuan Kognitf Peneltian terdahulu

Peserta Didik Kelas XII berfokus untuk

IPA Pada Mata meningkatka

Pelajaran PAI di MA kemampuan

Sunan Pandanaran kognitif sedangkan

Yogyakarta” penelitian ini untuk
meningkatkan hasil
belajar.

5. | Wafrotul Athiyah Penelitan terdahulu Penelitian terdahulu
dengan judul dan penelitian ini ini di terapkan pada
“Pengembangan Media | sama menggunakan mata pelajaran
Pembelajaran Berbasis | media pembelajaran akidah akhlak kelas
Buku Elektronik IV sedangkan
Berbasis Website Pada penelitian ini di
Mata Pelajaran Akidah terapkan di mata
Akhlak Kelas 1V Ml pelajaran
Al-Ishlah Pedurungan pendidikan agama
Glagah Lamongan”. islam dan budi

pekerti di kelas 10

. Penelitian terdahulu
mengembangkan
sedangkan
penelitian ini
penerapan
Penelitian terdahulu
menggunakan buku
eletronik berbasis
website sedangkan
penelitian ini
menggunakan
flipbook

6. | Evi Sinta Dewi dengan |1. Penelitian Penelitian terdahulu
judul Penelitian terdahulu dan mengembangkan
“Pengembangan Media penelitian ini sama sedangkan
Pembelajaran Berbasis menggunakan penelitian ini
Flipbook Pada Materi media flipbook penerapan
Struktur dan Fungsi 2. Diterapkan pada Penelitian ini

Jringan Tumbuhan di

tingkat SMA yang

diterapkan pada
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No

Penelitian dan Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

SMA Negeri 1
Kotagajah”

sederajat dengan
SMK

mata materi
struktur dan fungsi
jaringan tumbungan
sedangkan
penelitian ini
diterapka pada
pendidikan agama
islam materi tokoh
walisanga

. Jenis penelitian ini

menggunakan R&D
sdangkan penelitian
ni menggunakan
meggunakan
kualitatif deskriptif.

Ajeng Nova Romadhon
Yang Berjudul
“Pengembangan Media
Pembelajaran Flipbook
pada Pelajaran
Pendidikan Pancasila
Materi Kerja Sama di
Lingkungan pada Siswa
Kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif
Condro Jember”

Penelitian ini dan
penelitian terdahulu
sama menggunakan
media fipbook

. Jenis penelitian ini

menggunakan R&D
sedangkan
penelitian ini
mengguanakan
jenis peneitian
kualiatif deskriptif
Penelitian terdahuu
diterapkan di jejang
SD sederajat,
sedangkan
penelitian ini
diterapkan di jnjang
SMA sderajat.

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa penelitian terdahulu

terkait media pembelajaran flipbook diketahui bahwa penelitian terdahulu

tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan berfokus pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Meskipun demikian,

subjek penelitian memiliki berbagai jenjang pendidikan, dari jenjang
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Sekolah Dasar (SD) hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
lokasi penelitian yang berbeda-beda. Walaupun penelitian tersebut memiliki
pembahasan yang sama, namun masing-masing memberikan kontribusi
yang berbeda untuk memperluas pemahaman tentang kedua aspek tersebut.
keunikan dari penelitian ini adalah terletak pada penerapan media
pembelajaran flipbook untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata
pelajaran Sejarah Peradaban Islam dalam materi peran tokoh ulama
Indonesia (Wali Songo).
B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medium, yang berarti
perantara. Dalam bahasa Arab, media diambil dari kata wasaaila, yang
berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima.?* Media menurut
para ahli adalah alat untuk mendukung penyampaian informasi dalam
proses pembelajaran. Media merupakan bagian dari proses komunikasi.
Baik buruknya sebuah komunikasi ditunjang oleh penggunaan saluran
dalam komunikasi tersebut.
Media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk
membantu jalan nya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada
saat ini proses pembelajaran tidakhanya terpaku kepada buku dan papan

tulis saja, karna saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa

21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta Utara: Kharisma Putra Utama Offset PT:
Rajagrafindo Persada, 2011). 76
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digunakan oleh para guru.”? Begitu pentingnya media pembelajaran bagi
guru dan peserta didik dalam menunjang pembelajaran.

Penggunaan media harus dinilai bukan hanya dari seberapa
canggihnya, tetapi juga dari fungsi dan seberapa efektifnya ketika
digunakan. Dalam proses belajar, media perlu menarik perhatian siswa.
Oleh karena itu, di butuhkan media pelajaran yang sesuai dan dapat
memotivasi siswa untuk belajar. Secara umum, media pembelajaran
terdiri dari individu, sumber, alat, atau aktivitas yang menciptakan situasi
yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Penting untuk mengembangkan media
pembelajaran di masa depan agar bisa diwujudkan dalam bentuk yang
jelas. Kesimpulan mengenai media pembelajaran adalah bahwa
penggunaan media oleh guru sangat berpengaruh pada motivasi siswa
sehingga hasil belajar meningkat.

Memilih “ media ‘yang sesuai’ dapat-membuat proses belajar
mengajar lebih efektif dan menciptakan lingkungan yang menyenangkan
untuk siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa akan
lebih mudah dalam memahami materi. Oleh sebab itu, dalam proses
pembelajaran diperlukan media tambahan yang dapat digunakan siswa
secara mandiri dan memiliki desain yang menarik. Media juga sangat

penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

22 Fadilah et al.,” Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media
Pembelajaran.” 50
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pembelajaran.?®

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti menarik kesimpulan
bahwa media merupakan alat perantara yang dimanfaatkan untuk
menunjang proses pembelajaran serta memudahkan dan memperlancar
komunikasi antara siswa dan guru sehingga kegiatan pembelajaran
berjalan dengan lancar dan optimal. Media pembelajaran berfungsi untuk
mendukung kegiatan belajar sehingga interaksi antara pengajar dan
peserta didik dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, media ini bisa
diartikan sebagai salah satu elemen sumber belajar yang dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi, dengan harapan dapat mendorong
pemikiran dan emosi siswa, sehingga muncullah motivasi untuk belajar.?*

Pembelajaran yang melibatkan multimedia muncul karena adanya
masalah dalam penggunaan teknologi dalam proses belajar. Selain itu,
ada juga masalah terkait kebosanan dan kurangnya komunikasi dalam
penyampaian “materi - di - kelas ' 'yang -dapat ‘menginspirasi siswa.
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar memerlukan dukungan dari
guru, siswa, dan sekolah, serta penggunaan media yang tepat selama
pembelajaran. Secara keseluruhan, pembelajaran dapat dipahami sebagai
interaksi dan komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dengan
sumber belajar serta media secara teratur, yang mengakibatkan

perubahan tertentu dalam perilaku siswa.

#  Ambaryani, Gamaliel Septian Airlanda, “Pengembangan Media Komik Untuk
Efektifitas Dan Meningkatkan Kognitif Materi Perubahan Lingkungan Fisik”, Jurnal Pendidikan
Surya Edukasi, Vol 3 No 1 (Juni 2017)

 Arda, Sahrul Saehana dan Darsikin, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Komputer untuk Siswa SMP Kelas VIII”, Jurnal Mitra Sains, Vol 3 No 1 (Januari 2020)
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b. Fungsi Media Pembelajaran

Sebuah media untuk belajar tentu harus mempunyai peran dalam
proses belajar. Alat ini bisa membantu baik guru maupun siswa selama
kegiatan belajar mengajar. Flipbook terletak pada tingkat proses belajar
mengajar sebenarnya merupakan suatu bentuk komunikasi, yang berarti
adalah penyampaian informasi dari pengirim pesan melalui sarana
tertentu kepada penerima pesan. Dengan menggunakan media
pembelajaran, seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang
menarik. Ada empat peran media pembelajaran, yaitu®

1) Peranan perhatian, alat belajar adalah bagian penting yang dapat
menarik dan mengarahkan fokus siswa untuk konsentrasi pada materi
yang diajarkan.

2) Peranan afektif, media visual dapat terlihat dari seberapa senangnya
siswa saat ‘mempelajari teks dengan gambar. Gambar atau simbol
dapat memengaruhi perasaan dan sikap siswa selama proses belajar.

3) Fungsi kognitif, media visual muncul dari penelitian yang
menunjukkan bahwa gambar atau ilustrasi dapat membantu dalam
mencapai tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang
terdapat dalam gambar tersebut.

4) Fungsi kompensatoris, memberikan latar belakang untuk membantu
siswa yang memiliki kesulitan atau lambat dalam menerima dan

memahami materi yang dijelaskan melalui teks atau secara lisan.

% Irwandani, Siti Juariah. “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Fisika
Berbantuan Sosial Media Instagram sebagai Alernatif Pembelajaran”. Jurnal Ilmiah Pendidikan
Fisika Al-Biruni. Vol 5 No 1 (April 2016), 34
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Manfaat nyata dari penggunaan media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan media pembelajaran membuat penyampaian informasi
dan pesan menjadi lebih jelas, sehingga bisa mempermudah serta
meningkatkan proses belajar dan hasil yang dicapai.

2) Media pembelajaran mampu menarik perhatian anak dan
meningkatkan minat belajar, menciptakan interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungan, serta memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan
dan ketertarikan mereka.

3) Pembelajaran menggunakan media bisa membantu mengatasi batasan
dari panca indera, tempat, dan waktu.

4) Dengan media pembelajaran, peserta didik dapat merasakan
pengalaman yang  serupa 'mengenai berbagai kejadian di sekitar
mereka, serta’ dapat’ berinteraksi® secara langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungan mereka.?®

c. Jenis-Jenis Media
Media memiliki jenis yang beragam juga beberapa pakar
menjelaskan jenis-jenis media namun inti dari jenis-jenis media secara
garis besar terbagi menjadi:
1) Media visual yang meliputi bahan cetak seperti buku, jurnal, peta,

dan gambar merupakan jenis media yang hanya bergantung pada

%% Rohani Isran Rasyid Karo-Karo S, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran,” AXIOM:
Vol.VII, No. 1, Januari —Juni2018, P-ISSN : 2087 —8249, E-ISSN: 2580 —0450, 1386, 91-96.
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penglihatan.

2) Media audio yang meliputi radio dan tape recorder yang merupakan
media yang berfokus mengdanalkan indra pendengaran.

3) Media audio visual yang meliputi Film, video, dan acara TV yang
merupakan media yang dapat diaplikasikan dengan menerapkan dua
organ indra yakni penglihatan dan pendengaran.

4) Multimedia mengacu pada media yang mengintegrasikan beberapa
media dan peralatan ke dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran®’

Sebenarnya pemilihan media pembelajaran mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Oleh Kkarena itu, tidak semua jenis materi pendidikan
dapat digunakan di setiap kelas. Cara pemanfaatan sumber belajar yang
ideal adalah dengan memutuskan kegiatan belajar mengajar seperti apa
yang akan dilakukan sehingga dapat dipilih sumber belajar yang tepat
untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Selain-itu, penting untuk
mempertimbangkan ‘ciri-ciri konten pembelajaran yang akan disajikan
saat memilih media pembelajaran yang efektif.?

2. Flipbook
a. Pengertian flipbook

Flipbook merupakan bentuk animasi tradisional yang dibuat dari

susunan kertas yang memiliki penampilan seperti buku yang tebal. Setiap

" Hamzah Pagarra, et al., Media Pembelajaran (Makassar:Badan Penerbit UNM, 2022).
28 Usep Setiawan, et al., Media Pembelajaran (Cara Belajar Aktif: Guru Bahagia
Mengajar Peserta didik Senang Belajar) (Bandung: Widina Bhakti Phersada, 2022).
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lembar menjelaskan langkah-langkah yang akan terlihat saat bergerak.?

Menurut Setiadi et al Media pembelajaran Flipbook merupakan
salah satu bahan ajar yang ditampilkan dalam bentuk buku elektronik (e
book). Media pembelajaran Flipbook dapat dikembangkan dengan
menuliskan teks materi pelajaran, menyertainya dengan contoh gambar
dan video yang menarik yang berhubungan dengan materi, menyertainya
dengan audio effect yang menarik, membuat peta konsep, Kkuis,
rangkuman materi, dan latihan soal.*® Flipbook sebagai media
pembelajaran menawarkan banyak keuntungan dalam dunia pendidikan,
terutama dalam era digital saat ini. Penggunaannya yang efektif dapat
membantu meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar-
mengajar.

Flipbook juga dapat membantu siswa lebih memahami
pembelajaran. Karena adanya animasi yang mendorong siswa membuka
buku dengan benar saat berpindah ke halaman selanjutnya, flipbook dapat
menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka dalam proses belajar.
Flipbook dapat disimpan dalam format file seperti zip, html, exe, atau
PDF. Diharapkan dengan penerapan media pembelajaran ini, kegiatan
belajar di kelas bisa menjadi lebih menarik. Penggunaan media flipbook

dapat memengaruhi minat belajar dan prestasi siswa, serta hasil belajar

? Rhesta Ayu Oktaviara and Triesninda Pahlevi, “Kvisoft Flipbook Maker Assisted E
Module Development Based on Scientific Approach on Materials Applying Operations for Class
X OTKP 3 SMKN 2 Blitar Word Processing Applications,” Journal of Office Administration
Education 7, no. 3 (2019):
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/JPAPUNESA/article/view/29542.

30 Setiadi, et al ‘“Penggunaan Media Pembelajaran Flipbook Untuk Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”
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mereka.

Kreativitas siswa dapat berkembang dengan menggunakan media
flipbook, dan hal ini juga memengaruhi prestasi serta hasil belajar
mereka. Selain itu, flipbook mampu meningkatkan pemahaman dan
kemampuan kognitif, yang berpengaruh pada kemungkinan hasil belajar
yang berbeda. Flipbook terdiri dari halaman-halaman kertas yang
berfungsi seperti buku dan dapat Karena aplikasi ini bisa menyertakan
animasi, video, dan audio, flipbook menjadi media yang sangat menarik
untuk pembelajaran yang interaktif. Hal ini membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. E-modul yang
dibuat melalui flipbook berbentuk file digital, sehingga dapat diakses
tanpa internet dan tidak menghabiskan banyak biaya karena tersedia
secara gratis.®*

Flipbook 'merupakan perangkat 'lunak' yang ' berfungsi untuk
menampilkan setiap halaman seperti‘ sebuah buku. Dengan demikian,
bisa disimpulkan bahwa dengan perangkat ini, membaca e-book tidak
terasa membosankan dan menjadi lebih mengasyikkan.*

Keuntungan yang didapatkan dari pengembangan media
pembelajaran menggunakan aplikasi digital Flipbook saat ini dapat
membantu pendidik untuk meramu media pembelajaran secara efektif

dan efisien dalam hal:

¥ Edi Wibowo and Dona Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018):
147, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2279.

32 Septiana, “Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Maker Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa Dalam Belajar Di SD/MI,” 2021, 53
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1) Secara waktu tidak terbuang dengan mengulang-ulang materi, tetapi
dengan media ajar siswa sudah memperoleh penjelasan secara detail.

2) Materi ajar dapat dimanfaatkan dilain kesempatan, jika diperlukan
dapat ditambahkan dengan yang baru tanpa mengurangi materi lama.

3) guru dapat mengalokasikan waktu untuk mendesain supaya materi
menarik dan berbobot®®

Sebagai media pembelajaran, Flipbook memiliki banyak manfaat

untuk dunia pendidikan, terutama di era internet saat ini. Jika digunakan

dengan benar, dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan.

alam konteks pembelajaran, Flipbook dapat digunakan untuk:

1) Meningkatkan Motivasi Belajar Visual dan animasi menarik
membantu menarik perhatian siswa.

2) Mendukung Pembelajaran Interaktif Tautan ke video atau Kkuis
memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi.

3) Menyediakan Pengalaman Belajar Mandiri-Siswa dapat belajar sesuai
ritme mereka, mengulang materi bila perlu.

b. Kelebihan Flipbook
1) Dalam cahaya redup, karena cahaya dari perangkat digital, teks
ini tetap bisa dibaca.
2) Teks dalam e-book mampu dilacak dan diambil kembali secara
otomatis.

3) Pengguna dapat langsung berpindah ke bagian akhir halaman

% Cahyono, “Pemanfaatan Aplikasi Digital Flipbook Sebagai Media Pembelajaran Di Era
Teknologi Digital.” 22



4)
5)
6)
7)

8)

9)

33

yang telah dibaca.

Kita bisa menghasilkan sebanyak mungkin halaman yang kita mau.
Biaya produksinya lebih terjangkau.

Lebih mudah digunakan.

Dapat digunakan untuk mendengarkan, membaca, dan menulis.
Mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan berpengaruh pada hasil
atau prestasi belajarnya.

Memperbaiki pemahaman dan mencapai hasil belajar yang lebih

baik.

10) Membentuk lingkungan belajar yang menarik dan mendukung.

11) Menyediakan inovasi dalam proses pembelajaran di ruang kelas.

12) Mengubah desain file pdf agar lebih menarik, menyerupai sebuah

buku.

13) Mengubah file " pdf' ‘menjadi - bentuk - majalah,  majalah digital,

flipbook, katalog perusahaan, dan sebagainya

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Meningkatnya motivasi belajar terhadap siswa saat mengikuti

pembelajaran adalah ketika pengguanaan media pembelajaran yang dapat

menarik perhatian siswanya. Motivasi merupakan asal kata dari motif

yang memiliki arti sebagai daya upaya untuk mendorong seseorang agar

dapat melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak

% Annisa Amalia Ramadhani, “Pengembangan Media Pembelajaran Mata Pelajaran
PAI Materi Mengutamakan Kejujuran Dan Menegakan Keadilan Kelas VIII Di SMP.”
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yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan tindakan tertentu
untuk meraih tujuan yang diinginkan.*®

Motivasi belajar pada dasarnya merupakan adanya suatu
doronganbaik dari dalam diri maupunlingkungan luar pada peerta didik
yang sedang belajar untuk mengubah perilakunya dalam proses belajar.
Motivasi belajar merupakan salah satu proses untuk membangkitkan
semangat, arah, dan menumbuhkan kegigihan dalam perilaku belajar
siswa. Maka dari itu perilaku yang didorong oleh motivasi belajar dapat
diartikan sebagai perilaku yang penuh energi, memiliki arah yang jelas,
serta dapat bertahan lama.*

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang mampu menarik
perhatian mereka. Motivasi sendiri merupakan dorongan yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu
berasal dari- dalam diri maupun dari ‘lingkungan sekitar. Dalam konteks
pembelajaran, motivasi belajar berperan penting dalam membangkitkan
semangat, menetapkan arah, dan menguatkan ketekunan siswa dalam
belajar. Perilaku belajar yang didorong oleh motivasi cenderung lebih
energik, memiliki tujuan yang jelas, dan dapat dipertahankan dalam

jangka waktu yang lebih lama.

% A M Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Dalam Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011).

% Suprijono Agus, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009)
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b. Macam-macam motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi perilaku siswa ketika pembelajaran berlangsung. Untuk
itu berikut ini termasuk macam-macam dari motivasi belajar:

1) Motivasi Intrinsik: yaitu hasrat yang membara dan cita-cita untuk
mendorong setiap siswa dalam meraih prestasi dan memenuhi
kebutuhannya dalam belajar dan berkembang, serta adanya
keinginginan untuk berhasil yang dapat menumbuhkan semangat
dalam mencapai tujuan yang ingin di capai.

2) Motivasi Ekstrinsik: yaitu adanya bentuk penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, serta kegiatan belajar yang menarik yang
dapat mendorong semangat dan antusias siswa dalam belajar.*’

c. Indikator motivasi belajar
Terdapat beberapa indikator ‘motivasi- belajar yang dikemukakan
oleh'Hamzah B. Uno yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Keinginan dan hasrat untuk meraih keberhasilan

2) Dorongan dan kebutuhan untuk giat dalam belajar

3) Harapan dan cita-cita di masa depan

4) Penghargaan atas proses belajar

5) Kegiatan pembelajaran yang menarik

6) Lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat mendukung

peserta didik untuk belajar dengan baik.*®

" Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011).
%8 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan
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Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar melibatkan hasrat
untuk berhasil, dorongan belajar, harapan masa depan, penghargaan dari
hasil belajar, kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang
kondusif. Semua faktor ini berperan penting dalam meningkatkan
semangat dan kinerja belajar siswa.

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar,
meyakini dan menghayati dalam mengamalkan ajaran agama Islam
melalui bimbingan yang mana semua itu memerlukan upaya yang sadar
dan benar serta memperhatikan tuntunan yang ada di dalam agama Islam
dan berpegang teguh pada Al Qur®an dan As Sunnah.* Proses
pembelajaran ini dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan,
serta penerapan pengalaman. Pendidikan' Agama Islam atau Pendidikan
Islam di‘sekolah, diatur dalam" Undang Undang Nomor 20  Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37, yang menyatakan bahwa
kurikulum pendidikan di tingkat dasar, menengah, hingga perguruan
tinggi wajib mencakup pendidikan agama. Dengan demikian, semua
lembaga pendidikan, baik formal, nonformal, maupun informal,
diwajibkan untuk memasukkan kurikulum Pendidikan Agama Islam ke

dalam program pembelajarannya.“’

Efektif (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014).

% Sunhaji, Pengembangan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah/Madrasah
(Banyumas: Zahira Media Publisher, 2022), 271.

0 Askar et al., Book Chapter: Desain Pembelajaran Agama Islam (Sumatra Barat: Insan Cendekia
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Pendidikan Agama Islam sebagai asuhan asuhan secara sistematis
dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami
apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran ajaran agama Islam yang telah
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat kelak.*!

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana untuk
membimbing dan membina agar tercipta kepribadian manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia serta mengamalkan nilai nilai ajaran
Islam agar mencapai kebahagian dan keselamatan hidup didunia maupun
di akhirat.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Selain Tujuan pendidikan Islam merupakan penggambaran nilai-
nilai Islam yang hendak diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada
akhir dari proses kependidikan. Dengan kata lain, tujuan pendidikan
Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi peserta didik
yang diperoleh dari pendidik muslim melalui proses yang terfokus pada

pencapaian hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman dan

Mandiri, 2021), 37.
1 Askar et al., Book Chapter: Desain Pembelajaran Agama Islam (Sumatra Barat: Insan Cendekia
Mandiri, 2021), 37.
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab, sehingga sanggup mengembangkan
dirinya menjadi hamba Allah yang taat dan memiliki ilmu pengetahuan
yang seimbang dengan dunia akhirat sehingga terbentuklah manusia
muslim paripurna yang berjiwa tawakkal secara total kepada Allah swt.*

Tujuan pendidikan agama Islam antara lain:

1) Pendidikan ditunjukan untuk mempersiapkan peserta didik mengenal
Allah dan segenap ajaran ajarannya serta dapat mengamalkan secara
baik dan benar.

2) Untuk mempersiapkan peserta didik dapat menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebagai kompetensi khusus yang dapat
digunakan dalam mewujudkan perannya sebaagi khalifah Allah yang
mampu membangun struktur kehidupan dan peradaban dunianya.

Dengan demikian, tujuan kedua pendidikan agama Islam tersebut
berupaya  mengkualitaskan = dan ~— mengembangkan  kemampuan
kemampuan khusus yang dimiliki peserta didik agar dapat digunakan dan
berfungsi dalam kehidupan sehari hari.*?

c. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
Menurut Syamsul Kurniawan menyebutkan bahwa Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk

42 Nabila, “Tujuan Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, No. 5 (Mei 2021).
868 869.

8 Agus Pahrudin Ismail Suardi Wekke, Pengembangan Model KuriKulum Pendidikan Agama
Islam Multikultural (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021).
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dapat menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan antara Iman,

Islam, dan Ihsan, yang diwujudkan dalam:

1) Hubungan Manusia dengan Pencipta, artinya membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt serta
berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.

2) Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri, artinya menghargai dan
menghormati diri sendiri yang berlandaskan pada nilai nilai keimanan
dan ketagwaan.

3) Hubungan Manusia dengan Sesama, artinya menjaga kedamaian dan
kerukunan hubungan antar umat beragama.

4) Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam, artinya penyesuaian

mental kelslaman terhadap lingkungan fisik dan sosial.*!

* Dino Yudia Permana dan Fadriati, “Konsep Dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Integratif di Sekolah,” Social Science Academic 1, No. 669 (2023). DOI: 10.37680/ssa.v1i2.4259.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
sebagai dasar dalam mengkaji dan memahami fenomena yang diteliti secara
mendalam. Metode kualitatif ini dapat dilihat sebagai metode yang
menghasilkan data yang bersifat deskriptif kata-kata baik yang tertulis
maupun diucapkan oleh individu, serta perilaku yang bisa diamati.”®
Metode kualitatif merupakan observasi yang bersifat deskriptif dan lebih
condong kepada analisis dengan pendekatan induktif, dimana lebih
mengedepankan proses penelitian dan landasan-landasan teori yang dilakukan
agar sesuai dengan kenyataan yang di lapangan.®® Tujuan dari metode
penelitian kualitatif adalah untuk menginterpretasikan ' kedalam bentuk makna
kemudian akan menjelaskan masalah yang dikaji di lapangan.*’

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mengamati suatu permasalahan secara
sistematis dan tepat. Penelitian kualitatif deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku salam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap, pandangan,

serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), 18.

* Rukin Rukin, Metodologi Penelitian Edisi Revisi (Surabaya: CV Jagad Media
Publishing, 2021), 10.

" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 11.

40
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fenomena. Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang
berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa
adanya.*®

Penelitian  kualitatif ~ deskriptif ini  digunakan peneliti  untuk
mengindentifikasikan terkait Penerapan media flipbook untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK NU
Darussalam Srono Banyuwangi. Peneliti menggunakan observasi secara
langsung di lokasi penelitian. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara kepada Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dan Siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan di
SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi. Observasi yang diperkuat dengan
data sekunder yaitu dokumentasi Pembelajaran PAI dengan penerapan media
Flipbook di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi berupa perangkat

pembelajaran, foto pembelajaran, atauarsip pendukung yang lainnya.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di-kelas'10' TKR SMK NU Darussalam yang

ber alamat di JI. Sohan No.50 Sumberagung RT 01/RW 05 Desa Rejoagung-
Kecamatan Srono (68471) Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur
Alasan melakukan penelitian di lembaga tersebut karena adanya
kesenjangan masalah pada pembelajaran di kelas khususnya di mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Permasalahan utama ada pada

siswa sendiri, hal ini terlihat ketika siswa yang kurang semangat dan inisiatif

*8 Samsu, Metode Penelitian Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Sera Research & Devolepment (Jambi: Pusaka Jambi, 2017). 50
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mengikuti pembelajaran, kondisi ini mengakibatkan menurunnya motivasi
belajar terhadap siswa.

Adanya inovasi baru dari guru SMK NU Darussalam Srono
Banyuwangi yang menggunakan media pembelajaran flipbook sebagai alat
bantu dalam pembuatan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
menyampaikan materi. Sehingga dampaknya siswa dapat meningkatkan
motivasinya ketika menerima materi dari guru terkait mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini menjadi lebih baik.
. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu informasi yang berhubungan dengan penelitian,
berperan sebagai sumber data atau jenis data sebagai dilapangan Informan yang
terlibat dalam penelitian ini yaitu:

1. Waka kurikulum SMK  NU Darussalam, alasan sebagai informan
dikarenakan -bertanggung jawab secara langsung atas pengelolaan dan
pengembangan kurikulum, serta pelaksanaan kegiatan kurikulum
memainkan peran penting para guru, menyusun jadwal pelajaran, dan
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

2. Ibu Delta Safitri S.Pd sebagai guru Pendidikan Agama Islam alasan sebagai
informan dikarenakan beliau guru PAI sebagai pendidik yang menggunakan
media flipbook

3. Siswa kelas X TKR, alasan sebagai informan dikarenakan siswa yang

melaksanakan penerapan media flipbook.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang efektif dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian dilapangan adalah memperoleh data. Jika
tidak mengetahui cara pengumpulan data, yng terjadi peneliti tidak bisa
mndapatkan data yang ingin diperoleh dilapanga. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati
berbagai aspek seperti tempat, waktu, pelaku, kegiatan, benda-benda, dan
perasaan. Observasi termasuk pendekatan yang efektif untuk mengamati
kegatan atau perilaku dari subyek penelitian.”® Melalui observasi peneliti
dapat mempeoleh data secara langsung dan makna dari perilaku tersebut dan
data secara langsung berupa penerapan media.

Dalam “ hal * ini peneliti ‘mengadakan ‘observasi ‘langsung yaitu
melakukan  pengamatan ke SMK ~ NU Darussalam Rejoagung
sebanyak 4 kali untuk mengamati keadaan sekolah, guru- guru, siswa,
fasilitas yang dimiliki dan struktur organisasi yang dimiliki oleh Madrasah.

Lembar observasi dapat dilhat pada tabel dibawah ini:

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta
CV, 2016), 15
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No

Fokus penelitian

Fokus observasi

Hasil
observasi

Penerapan

a. Kesiapan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan Media
flipbook

b. Waktu pelaksanaan peenggunaan
Media  flippbook pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti

c. Ketersediaan alat bantu/ teknologi

d. Kendala  dalam pelaksanaan
penggunaan Media flipbook pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan budi pekerti

Kelebihan

Minat siswa:

a. Antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran

b. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran

Pemahaman siswa:

a. Sejauh  mana siswa  dapat
memahami konsep materi Pelajaran
setelah menggunakan Media
flipbook

b. Apakah siswa dapat menjawab soal
pertanyaan. yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan

Kemudahan penggunaan:

a. Apakah guru mudah
mengaplikasikan media flipbook

b. Apakah siswa mudah
menggunakan media flipbook

Efesiensi waktu:
Apakah materi yang disampaikan lebih
cepat dan jelas?

Hambatan

a. Apakah  ketersediaan  jaringan
interner lancar

b. Waktu vyang dibutuhkan guru
ketika membuat media flipbook
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2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab untuk saling bertukar informasi dan gagasan
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*

Dalam hal ini meneliti mewawancarai guru dan murid untuk
mendapatkan informasi lebih dalam masala n yang sering di alami oleh guru
ataupun siswa.

Tabel 3. 2
Instrumen wawancara guru

No.

Pertanyaan Jawaban

Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan Kketika
menyampaikan materi pelajaran dikelas?

2 | Apakah bapa/ibu menggunakan media saat penyampaian
materi dikelas?

3 | Media apa saja yang paling sering diguanakan

4 | Buku .pedoman. apa yng aplikasikan? Apa mengguanakn
buku ‘resmi ‘dari’ 'sekolah “atau ‘juga  menggunkan ‘buku
panduan yag dikembangkan sendri?

6 | Menurut bapak/ibu seberapa penting peggunaan media saat
dikelas? Mengapa?

7 | Apakah bapak/ibu tau apa itu flipbook?

8 | Sejauh ini apakah ibu/bapak sudah pernah
mengaplikasikan media flipbok?

9 | Apa manfaat yang dapat diperoleh guru dan siswa dari
pengunaan flipbook?
Apakah bapak/ibu menerapkan flipbook dipelaaran

10 | sebelumnya

11 | Apakah flipbook bisa meningkatkan kemapuan kognitif?

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta R&D, 41
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No. Pertanyaan Jawaban
Menurut bapak/ibu kelebihan apa yang di peroleh dari
12 | menerpkan flipbook
Apakah kekurangn flipbook ketika diterpakna di mata
13 | pelajaran PAI
Apakah flipbook memudahkan guru dalam menyampaikan
14 | materi
Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai
15 | pemanfaatna flipbook
Ketika mengjar kurkulum aa yang digunakan?
16
Menurut bapak/ibu apa yang mngerti tentang pai?
17
Apakah siswa antusias saat pembelajaran pai?
18
Menurut ibu/bapak guru karakteristik PAI itu APA
19
Apa hambata yang dirasakan ketka mengajar dikelas
20
Tabel 3. 3
Instrumen wawancara siswa
No Pertanyaan Jawaban
1 |Apa yang kamu pahami tentang pndidikan agama islam?
2 | Apakah kalian antusias ketika mengikuti plajaran pendidikan
Islam
3 | Apakah kamu mengimplementasikan pai dirumah?
4 | Apakah pernah disusi kelompok
5 | Bagaimana hasil belajar kamu dikelas mata pelajaran PAI
6 | Metode apa saja yang pernah digunakan guru ketika mengajar
7 | Pada saat proses kegiatan belajar mengajar, media apa saja
yang pernah digunaan guru PAI?
8 | Bagaimana cara megajar guru PAI dalam kelas
9 | Apakendalayang dihadap ketika pembelajaran pai?
10 | Apayang menyebabka kamu merasa bosan?
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No Pertanyaan Jawaban
11 | Menurut kamu apa solusi guururu agar pmbelajaran tidak
membosankan?
12 | Apa kegiatan yang dilakukan gurusebelum memula
pembelajaran?
13 | Apakah kamu tau flipbook itu apa?
14 | Apa tanggapanmu tekait penggunaan flipbok dalam
pembelajaran PAI
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pecatatan atau rekaman terhadap

peristiwa yang sudah terjadi secara langsung. Dokumentasi dapat berupa

gambar, rekaman, dan tulisan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik dokumentasi adalah profil sekolah, sejarah sekolah, visi misi, tujuan

sekolah, data sekolah, sarana prasarana, foto kegiatan pembelajaran

menggunakan media flipbook dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti.

E. Analisis data

Metode analisis data yang di aplikasikan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis model Miles, Huberman. Miles dan Huberman mengatakan

bahwa terrdapat beberapa komponen yaitu:

1.

Kondensasi Data

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa kondensasi data yaitu

langkah untuk mencari fokus, meyederhanakan, dan mengubah data yang

ada di lapangan atau transkripsi. Proses kondensasi data terjadi terus mnerus

ktika penelitian berlangsung.

Reduksi data adalah bentuk analisis yang mengatur data sampai ada
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kesimpuan yang diambil dan dicek kembali. Di penelitian kualitatif bisa
dikurangi dan ditambahkan dengan cara menyeleksi, meringkas.
. Penyajian Data

Miles Huberman mengatakan bahwa Penyajian data (Data Display)
merupakan suatu sekumpulan informasi yang telah disusun secara sistematis
sehingga dapat memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan serta
mengambil langkah-langkah atau keputusan yang tepat. Melalui penyajian
data ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai arah
analisis dan tindakan yang perlu dilakukan berdasarkan hasil temuan. Dalam
penelitian ini peneliti menyajikan sebuah data berupa deskriptif atau
menjelaskan data sesuai dengan Penerapan Media Flipbook untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi.
. Kesimpulan

Kesimpulan® “dalam* penelitian * ‘kualitatif * memungkinkan untuk
memberikan jawaban atas rumuan masalah yang telah disusun oleh peneliti
sejak awal. Kesimpulan ini merupakan temuan baru terkait Penerapan
Media Flipbook dalam pembelajaran Penddidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi yang pernah ada pada
temuan-temuan sebelumnya. Temuan dalam penelitian dapat berupa
deskriptif maupun gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas

namaun menjadi lebih jelas dan dapat dipahami setelah proses penelitian
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dilakukan.”!
F. Keabsahan Data

Observasi ini menggunkan validitas data yang ddilihat dari penggunaan
validasi proses dan triangulasi data, validitas yang hubungan dengan
narasumber.

Sedangkan triangulasi data dengan mengumpulkan dua perspektif yang
berbeda. Proses verifikasi data meggunakan dua poin yang dapat menjamin
akurasi tersebut, antara lain:

1. Triangulasi sumber, merupakan proses untuk memverifikasi kredibilitas
data dengan cara memeriksa informasi yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber. Data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut
kemudian dianalisis, dikelompokkan, dan dibedakan berdasarkan kesamaan,
perbedaan, serta spesifikasi dari masing-masing sumber. Proses ini tidak
dapat disamaratakan seperti pada penelitian kuantitatif. Setelah kesimpulan
diperoleh, langkah selanjutnya adalah meminta konfirmasi atau persetujuan
dari sumber-sumber data yang digunakan.™?

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai pihak, yaitu waka kurikulum, guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan siswa kelas X TKR di SMK
NU Darussalam Rejoagung Srono. Dengan membandingkan pandangan dari

ketiga sumber ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran yang lebih

L Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan
(Jakarta : Prenadamedia Group, 2014). 25

52 Haryoko, Bahartiar, and Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep,Teknik, &
Prosedur Analisis), 414



50

komprehensif dan valid mengenai penerapan media pembelajaran flipbook
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

2. Triangulasi teknik, Triangulasi teknik dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari satu
sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti menerapkan observasi,
wawancara, serta dokumentasi secara bersamaan terhadap sumber data yang

identik.>

G. Tahap-Tahap Penelitian
Sebelum tahap penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu melakukan
orientasi (pendahuhulan). Hal ini di lakukan untuk mendapatkan informasi di
lapangan dijadikan indikator dalam menyusun rencana untuk menerapan media
flipbook. berikut langkah yang di perlukan:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan langkah awal sebelum pelaksanaan penelitian
dimulai. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini, peneliti menentukan judul penelitian, konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
metode penelitian.
b. Menentukan Subjek Penelitian.

Pada tahap ini, peneliti menetukan subyek yang akan dijadikan

5% yudin Citriadin, METODE PENELITIAN KUALITATIF Suatu Pendekatan Dasar
(Mataram: Sanabil, 2020), 101-102.
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sumber data dalam penelitian. Pada tahap ini peneliti melaksanakan
observasi awal pada tanggal 17 April 2025.
c. Mengurus Surat Perizinan
Pada tahap ini, peneliti menyerahkan surat permohonan izin
kepada pihak SMK NU Darussalam untuk pelaksanaan penelitian, hal
ini dilaksanakan pada tanggal 21 April 2025.
d. Menentukan Informan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menentukan informan penelitian yang
akan memberikan data yakni Waka Kurikulum SMK NU Darussalam,
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMK
NU Darussalam, dan siswa kelas X TKR SMK NU Darussalam.
e. Menyusun Intrumen Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun daftar pertanyaan wawancara
serta lembar observasi yang akan digunakan dalam proses pengumpulan
data.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti memasuki lapangan dan melihat
kondisi sebenar-benarnya dan melakukan pengumpulan data-data yang di
perlukan dalam penelitian dengan menyesuaikan pada fokus penelitian dan
judul penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu
mulai tanggal 17 April 2025 sampai 28 Mei 2025. Penelitian di mulai
dengan penyerahan surat izin kepada SMK NU Darussalam pada tanggal

21 April 2025. Kemudian pada tanggal 21 Mei 2025 peneliti melakukan
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observasi di dalam kelas dengan mengamati guru yang menerapkan media

pembelajaran flipbook. Peneliti juga melakukan wawancara kepada

informan yang telah

ditentukan. Ke

mudian peneliti meminta surat

keterangan selesai penelitian pada tanggal 28 Mei 2025.

. Tahap Menganalisis Data

Tahap ini merupakan t,zﬁ@*p terakhir dari proses penelitian. Pada

L N

tahap ini peneliti mengumpulkan data.da.n hasil wawancara. Observasi dan

dokumentasi kemudian dianalis

data-data tersebut disusun kedai
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek

1. Sejarah dan profil SMK NU Darussalam

SMK NU Darussalam merupakan salah satu lembaga pendidikan
menengah kejuruan yang berlokasi di JI. Sohan No. 50, Sumberagung, Desa
Rejoagung, Kecamatan Srono, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur. Sekolah ini berada dibawah naungan Nahdlatul Ulama, sebuah
organisasi terbesar di Indonesia yang berkomitmen pada pengembangan
pendidikan berbasis nilai religius, karakter, dan moralitas.

SMK NU Darussalam merupakan salah satu lembaga pendidikan
kejuruan yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam, dengan orientasi. pendidikan keislaman berbasis Ahlussunnah
wal Jama’ah An-Nahdliyah. Sekolah ini berdiri-sebagai bentuk kepedulian
pesantren dan masyarakat terhadap pentingnya ketersediaan pendidikan
vokasi yang mampu mencetak lulusan siap kerja, berakhlak mulia, serta
memiliki keterampilan sesuai kebutuhan zaman.

Pada awal berdirinya, SMK NU Darussalam hanya membuka
beberapa kompetensi keahlian dasar dan jumlah siswa masih terbatas.
Namun seiring perkembangan dunia kerja dan meningkatnya kepercayaan
masyarakat, sekolah ini terus berkembang dengan menambah program
keahlian, memperluas sarana dan prasarana, serta meningkatkan kualitas

tenaga pendidik melalui pelatihan dan sertifikasi profesional. Hingga kini,
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SMK NU Darussalam dikenal sebagai sekolah kejuruan yang memiliki
karakter religius, disiplin, dan unggul dalam prestasi serta keterampilan.
Kurikulum pendidikan mengintegrasikan pendidikan kejuruan, nilai-nilai
keislaman, dan pembentukan karakter, sehingga lulusan tidak hanya
kompeten di dunia kerja, tetapi juga berakhlak dan siap mengabdi kepada
masyarakat.
Dengan semangat “unggul dalam prestasi dan kuat dalam akhlak”,
SMK NU Darussalam terus berkomitmen menjadi lembaga pendidikan yang
mencetak generasi terampil, profesional, dan berdaya saing, sekaligus tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan dan tradisi pesantren.
. Identitas Umum Sekolah

Obyek penelitian ini berlokasi di SMK NU Darussalam yang terletak
di JI. Sohan No. 50, Sumberagung, Desa Rejoagung, Kecamatan Srono,
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur." Berikut data lembaga
pendidikan SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi secara lebih rinci:

Tabel 4.1
Data Lembaga Sekolah

No Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMK NU DARUSSALAM
2 | NPSN 69889031

3 | Jenjang Pendidikan SMK

4 | Status Sekolah Swasta

5 | Alamat Sekolah Desa Rejoagung
6 | RT/RW 1/5

7 | Kode Pos 68471

8 | Kelurahan Rejoagung

9 | Kecamatan Srono

10 | Kabupaten/Kota Banyuwangi

11 | Provinsi Jawa Timur




12 | Negara Indonesia

13 | Posisi Geografis -8.3801 / Lintang
114.3058 / Bujur

14 | SK Pendirian Sekolah 421.5/1720/429.101/2014

15 | Tanggal SK Pendirian 2014-06-13

16 | Status Kepemilikan Yayasan

17 | SK Izin Operasional P2T/733/19.08/02/111/2019

18 | Tgl SK Izin Operasional 2019-03-04

19 | Kebutuhan Khusus Dilayani

20 | Nomer Rekening 0027027229

21 | Nama Bank BANK JATIM

22 | Cabang KCP/Unit BANYUWANGI

23 | Rekening Atas Nama SMK NU DARUSSALAM

24 | MBS Tidak

25 | Memungut luran Ya (Bulanan)

26. | Nominal/siswa 50,000

27. | Nama Pajak SMK NU DARUSSALAM

28. | NPWP 318032950627001

3. Visi dan Misi SMK NU Darussalam

a. Visi
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Menjadi lembaga yang unggul daam IPTEK (llmu Penegtahuan

dan Teknologi), mantap dalam IPTAQ (Iman dan Tagwa), berwawasan

luas, dan berakhlakul karimabh.

. Misi

1) Membentuk peserta didik yang berbudi luhur dan berakhlak mulia
sesuai ajaran agama dan nilai-nilai luhur bangsa.

2) Menumbuhkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui
pembiasaan ibadah dan pengamalan nilai-nilai spiritual

3) Mengembangkan potensi siswa dalam bidang kewirausahaan,

IMTAQ, IPTEK, bahasa asing, seni, dan olahraga.

4) Meningkatkan manajemen sekolah berbasis mutu dengan tata



6) Menanamkan

kelola yang transparan dan berkelanjutan.

5) Mewujudkan pembelajaran aktif,

menyenangkan (PAIKEM).

penghayatan dan

sebagai dasar perilaku kehidupan sehari-hari.

Data Guru SMK NU Darussalam

pengamalan
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inovatif, kreatif, efektif, dan

nilai-nilai agama

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa jumlah

guru di SMK NU Darussalam terdiri dari 18 guru. Dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Data Guru SMK NU Darussalam
No Nama Jabatan Mata Pelajaran
1. | Ahmad Ma’sum Guru PJOK
2. | Bangun Setyawan Guru Teknik Elektro
3. | Cucu Eva wulandari Guru Ekonomi
4. | Delta Dwi Ayu Safitri | Guru Guru
5. | Diah Fitriani Tenaga Kependidikan | Guru
6. | Fahrur Rozi Guru PAI
7. | Fatkuroji Tenaga Kependidikan
8. | lin Nur Inayah Guru Ekonomi
9. | Jabar Gayeng Guru Teknik Mesin
Trengginas
10. | M. Abdul Muiz Tenaga Kependidikan
11. | M. Anwar Shodiq Kepala Sekolah Guru Kelas SD/MI
12. | Moch. Syaefuddin Guru Pendidikan Umum
Subakti
13. | Mohammad Agustian | Guru TIK
14. | Nuri Tika Sari Guru Fisika
15. | Nurul Khotimah Guru B. Inggris
16. | Susanti Guru B. Inggri
17. | Villy Amri Agung Guru Teknik Mesin
Darmawan
18. | Yeni Ernawati Guru Matematika
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B. Penyajian dan Analisis

Penyajian data dan analisis data memaparkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui pengumpulan data lapangan yang komprehensif, mencakup
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang disajikan scara sistematis
dan tersetruktur, selaras dengan fokus utama peneltian, dengan tujuan
menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya. Setiap data
yang disajikan dianalisis secara mendalam untuk mengdentifikasi antara
keranga teoriis yang ada dengan praktik yang ditemukan dilapangan.

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan data yang sudah ditemukan dilapangan secara naratif.
Analisis data dilakukan untuk menjelaskan temuan dan menghubungkan
dengan teori yang relevan untuk memperkuat hasil penelitian, yang mana
penyajiannya yang tersetruktur dan mendalam diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah dan menjadi dasar' kuat bagi kesimpulan bab selanjutnya.
Berdasarkan ‘hasil observasi dan wawancara yang-telah peneliti lakukan di

kelas 10 TKR SMK NU Darussalam, data yang diperoleh sebagai berikut:

No Fok_u_s Fokus observasi Hasil observasi
penelitian
1 | Penerapan a. Kesiapan guru dalam pelaksanaan |a. Guru sudah
pembelajaran menggunakan menyiapkan
Media flipbook pembelajaran
. Waktu pelaksanaan penggunaan flipbook.
Media flippbook pada mata|b. Guru
pelajaran  Pendidikan  Agama menggunakan

Islam dan Budi Pekerti
Ketersediaan alat bantu/ teknologi
Kendala dalam  pelaksanaan

media flipbook
ketika
pembelajaran

| penggunaan Media flipbook pada pendidikan
mata  pelajaran Pendidikan agama islam dan
Agama Islam dan budi pekerti budi pekerti.
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c. Setiap siswa
sudah memiliki
alat bantu seperti
HP.

d. Beberapa siswa
tidak mempunyai
kuota.

Kelebihan Minat siswa: Minat siswa:

a. Antusias siswa dalam mengikuti |a. Siswa sangat
pembelajaran antusias  dalam

b. Keaktifan siswa dalam pembelajaran.
pembelajaran b. Siswa aktif dalam

Pemahaman siswa: pembelajaran.

a. Sejauh mana siswa dapat| Pemahaman siswa:
memahami konsep materi |a. Siswa dapat
Pelajaran setelah menggunakan memahami materi
Media flipbook lebih mendalam.

b. Apakah siswa dapat menjawab |b. Siswa dapat
soal pertanyaan yang berkaitan menjawab  soal
dengan materi yang diajarkan yang baik dan

Kemudahan penggunaan: benar.

a. Apakah guru mudah | Kemudahan
mengaplikasikan media flipbook | penggunaan

b. Apakah siswa mudah |a. Guru dapat
menggunakan media flipbook mengaplikasikan

Efesiensi waktu: media dengan

Apakah materi "yang disampaikan mudah.

lebih cepat dan jelas? P) S|swada_pat_

mengaplikasikan

media dengan

mudah.
Efesiensi waktu:
Guru menyampaikan
matei dengan mudah
dan jelas.

Hambatan a. Apakah ketersediaan jaringan|a. Jaringan internet

interner lancar
b. Waktu yang dibutuhkan guru
ketika membuat media flipbook

kurang lancar.

b. Pembuatan media
membutuhkan
beberapa aktu
sebelum di
terapkan dalam
pembelajaran.
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1. Penerapan Media Pembelajaran Flipbook Di SMK NU Darussalam
Srono Banyuwangi

Pada dasarnya, efesiensi proses pembelajaran ditentukan oleh
langkah strategi dalam penyesuaian media pembelajaran. Apabila pendidik
berhasil memilih dan mengimplementasikan media yang relevan dan
interaktif maka hambatan komunikasi dapat diminimalisir. Keberhasilan
pencapaian sasaran pembeljaran dapat ditentukan oleh media yang
digunakan. Media memiliki peran fungsional yang penting vyaitu
memungkinkan konteks pembelajaran berjalan secara mandiri dan efektif
meski guru tidak hadir secara fisik di tempat.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, guru memiliki
peran penting untuk memastikan materi keagamaan yang disampaikan tidk
terasa berat atau monoton. Oleh karena itu, guru dituntut utuk sangat kreatif
dalam menyajikan setiap materi yang akan diberikan. Guru tidak bisa hanya
mengandalan buku teks saja, guru harus mencari-media pembelajaran yang
inovatif agar siswa tidak bosan. Hal ini selaras dengan apa yang sudah
dikatakan oleh waka kurikulum bahwa:**

“iya mbak, guru disini kami tuntut untuk membuat media

pembelajaran yang kreatif karena sebelumnya kami melihat bahwa

siswa disini masih belum bisa fokus terhadap pembalajaran yang
disampaikan karena sebelumnya guru rata-rata ketika mengajar
masih belum menggunakan media yang menarik perhatian siswanya”

Guru di SMK NU Darussalam telah membuat inovasi baru dalam

pengunaaan media pembelajaan salah satunya pada guru Pendidikan Agama

>* Susanti, diwawancarai oleh peneliti, SMK NU Darussalam, 21 April 2025
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Islam yang mana beliau menggunakan media flipbook sebagai media
pembalajaran sehingga para siswa lebih terfokus dalam menerima materi
pembelajaran yang sudah disampaikan. Hal ini senada dengan apa yang
dikatakan guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Delta beliau mengatakan:

“Saya menggunakan media flipbook ini sebagai alat bantu mengajar

agar dapat menarik perhatian siswa, karena sebelmnya anak-anak

fokus bermain main hp jadi saya kepikiran untuk membuat media
flipbook dimana flipbook ini saya Kirim ke anak-anak jadi yang
dilhat itu materi yang saya kirim”>°

Dapat disimpulakan bahwa pernyataan diatas guru harus mempunyai
ide untuk membuat suasana kelas lebih fokus salah satunya guru
menggunakn media flipbook ketika mengajar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru membutuhkan
serangkaian langkah-langkah untuk meyampaikan materi secara efektif.
Langkah-langkah tesebut umumnya terbagi menjadi tiga tahapan yaitu
perencanaan yang matang, pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berikut ini
penjelasan dari setiap tahapan tersebut:

a. Perencanaan Penggunaan Media Flipbook Interaktif
Sebelum guru memulai pembelajaran di kelas 10 TKR, guru
menyiapkan modul pembelajaran terlebih dahulu sebagai bahan ajar.
Sesuai yag dikatakan Ibu Susanti bahwa:
“guru disini wajib membuat modul ajar sebelum melakukan
pembelajan dikelas karena modul ini sangat penting menjdi

acuan ketika mengajar, dan modul meudahkan guru
menyampaikan materi dikelas™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa

% Delta ayu safitri, wawancara guru pai, 21 april 2025
*® Susanti, waka kurikulum, diwawancarai oleh peneliti, 21 April 2025
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keberadaan modul ajar memegang peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
utama bagi guru dalam menyusun alur penyampaian materi, tetapi juga
membantu memastikan bahwa materi yang diajarkan tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dengan adanya modul ajar, guru dapat menyampaikan materi secara
lebih terarah, runtut, dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Selain itu guru Pendidikan Agama Islam memberikan
pendapatnya tentang perencanaan pembelajaran, sebagai berikut;
“Modul ajar disini berfungsi untuk membantu guru merancang
kegiatan pembelajaran, dalam merencanakan modul ajar ini
disini guru harus kreatif, pemilihan media yang digunakan
dengan menyesuaikan karakteristik siswa yang ada di dalam
kelas sesuai kebutuhan menjamin materi tersampaikan secara

efektif, dan tentunya saya memiih materi dan mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari'siswa”>’

Data yang diperoleh dari hasil wawancara bahwa modul ajar
membantu guru meracancang ‘kegiatan ‘pembelajaran, guru dapat
mengasah kreatifitasnya dalam mengolah media agar lebih menarik
tentunya sesuai kebutuhan siswa di kelas.

Materi yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah materi
tentang Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia
(Metode Dakwah Islam oleh Wali Songo di Tanah Jawa). Kemudian guru
memilih media yang sesuai dengan materi yaitu flipbook, berikut

langkah-langkah pembutan media flipbook dalam pembelajaran:

> Delta ayu safitri, diwawancarai oleh peneliti, SMK NU Darussalam, 21 Mei 2025
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menyiapkan materi pada bab X tentang peran tokoh ulama (wali songo)
2. Memulai Desain

Guru masuk pada akun https://www.canva.com lalu memilih

ukuran e-Book untuk mendapatkan format halaman horizontal yag

ideal dan terakhir memilih template yang sesuai. Hal ini bisa dilihat
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pada gambar di bawah ini. Vsl
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Halaman sebagai sampul yang menarik, dengan mencantumkan
judul dan identitas, kemudian buat setiap halaman baru dengan
menggunakan tombol tambah halaman atau duplikat untuk setiap sub

bab. Jika sudah selesai ditambahkan efek membalikkan halaman.
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5. Finalidasi dain Uindun
Memastikan bahwa font, warna dan tata letak di semua
halaman sudah konsisten. Lalu unduh desain dengan klik tombol

“unduh” yang ada di sudut kanan atas. Dan memilih jenis file PDF.

6. Karena canva tidak merKediakan efek memindahkan lembar satu ke

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RIAFHA "ECHRMED STD Y ™
menambahkan e]ekEerﬁut.BDis'Eli RJI’U memilih  menggunakan

heyzine (https://heyzine.com) sebagai alat penambahan efek.
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Karena media ini dianggap paling efektif. Guru mengembangkan
flipbook ini dengan bantuan Aplikasi Canva sehingga dapat menampilkan
media yang menarik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan guru
Pendidikan Agama Islam bahwa:

“Sebelumnya kami menyiapkan modul ajar sesuai dengan buku
pedoman dari kemenag dan buku lain, materi yang saya gunakan
dalam pembelajaran dari BAB 10 tentang Peran Tokoh Ulama
dalam Penyebaran Islam di Indonesia (Metode Dakwah Islam
oleh Wali Songo di Tanah Jawa). Kemudian saya mencari media
yang sesuai dengan materi tersebut, setelah itu saya menemukan

media yang cocok yaitu media flipbook interaktif, lalu saya
kembangkan dengan bantuan aplikasi canva.”®

Data yang diperoleh dari wawancara ini menunjukkan proses
perencanaan pmbelajaran yang tertruktur dan inovatif, dimulai dengan
pengembangan modul pembelajaran berdasarkan buku panduan
kementrian agama dan sumber lainnya untuk memastikan validitas materi
tentang peran tokoh ulama. Guru menggunakan teknologi digital dengan
memilih flipbook menggunakan aplikasi canva, hal ini bertujuan untuk
memberikan media yang mampu meningkatkan pemahaman siswa.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
10 TKR ada 90 menit. Materi yang akan disamakan yaitu peran Tokoh
Ulama Dalam Penyebaran Islam di Indonesia (Metode Dakwah Islam
Oleh Wali Songo Di Tanah Jawa). Materi ini terdapat dalam buku ajar
Pendidikan Agama Islam yang berupa lembar kerja siswa. Berikut

langkah-langka pelaksanaan pembelajaran dikelas:

*® Delta Ayu Safitri, diwawancara oleh peneliti, 21 Mei 2025
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AN

1) Fendaiuiuar
Kegiatan peembelajaran dimluai dengan kegiatan pembuka,

guru memberi salam, membaca doa. mengecek kehadiran siswa, dan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Mengawali  sesi
pembelajaran guru membiasakan membaca doa dan sholawat bersama,
hal ini membangun suasgrjg spiritual yang positif. Hal ini juga

-

dikatakan oleh Ibu Delta: /,...’_/

“Pembelajaran di imulai jam 07.00 sampai jam 13.00,
sebelum jam 7 siSwa dibiasakan untuk membaca doa dan
sholawat bersama asanya kalau pagi dipandu

Gambar 4.8
Guru membuka pembelajaran

Dilanjutkan guru memeriksa kehadiran siswa untuk
memastikan kesiapan fisik seluruh siswa. Setelah itu, guru melakukan
apersepsi dengan mengulas kembali materi yang sudah dipelajari
dipertemuan sebelumnya secara ringkas dan tersruktur, langkah ini

berfungSI untuk mengaktlfkan pengetahuan awal siswa dan

digthib wnkhosac i dighb wnkhos.acad 1onkhas scad  digghib nkhasacsd  dignhib mnkbas.oc 1

> Delta Ayu, diwawancara oleh peneliti, Banyuwangi, 21 mei 2025
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menghubungkan dengan topik pembelajaran yang akan dibahas
sehingga memastikan alur pembelajaran yang lancar.
2) Kegiatan inti
Setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
apersepsi kepada siswa, guru menyampaikan inti materi Tokoh Ulama
Dalam Penyebaran Islam Di Indonesia (Metode Dakwah Islam Oleh
Wali Songo di Tanah Jawa). Pada tahap ini guru mengirim link
flipbook ke grub kelas yang sudah di siapkan sebelumnya, sebelum
menggunakan flipbook, guru menyampaikan materi pebelajaran
yang akan dibahas secara garis besar. Guru memberikan tutorial
membuka flipbook yang sudah dikirim guru menjelaskan penggunaan
flipbook bahwa:
“Ketika kalian membuka buku itu terlalu besar dan repot
membolak balik, tapi ketika ada flipbook yang ada di hp kalian
ini; kalian bisa tinggal klik sebelah kanan kalau ingin membaca

materi- selanjutnya, kalian tidak usah membolak-balik hp jadi
cukup di klik”®

) ]
A

Gambar 4. 9
Guru menjelaskan penggunaan flipbook

60 Observasi kelas 10 TKR SMK NU Darussalam, 21 Mei 2025
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SEician guiu imeimbeil aianail €iailg peingguiiaain MipuooK
sebagai sumber belajar, proses pembelajaran inti dimulai dengan
penyampaian materi tentang Tokoh Ulama Dalam Penyebaran Islam
Di Indonesia (Metode Dakwah Islam Oleh Wali Songo di Tanah
Jawa). Selurh siswa menyimak penjelasan guru secara terpadu,
didukung dengan menggunakan media flipbook. Langkah awal
partisipasi siswa aktif a(jjaléh untuk menuliskan identifikasi nilai-nilai

keteladanan yang siswa temukan.dari kisah walisanga.

Gambar 4. 10
Siswa membuka flipbook

Gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa membuka HP
untuk memba dan mencatat bagian materi yang penting, Pembelajaran
kemudian diarahkan lebih dalam, dimana guru meminta siswa untuk
membahas 'materi‘pelajaran‘dan melaksanakan aktivitas-aktivias yang

tertera pada rubik yaitu wawasan keislaman. Untuk memicu pemikiran



70

RiTLiS, Quiu  Reinudiail imeimbeiinail  peiinasaianain tEinail  peiain
strategis tokoh ulama Indonesia (walisanga), yang segera direspon

oleh siswa melalui diskusi dengan teman sebangku untuk merumuskan

jawaban atas rumusan masalah tersebut.

M Siswa E‘/ al

pertanﬁ?{j Wﬁdg ﬁi% ga?grfjtm ?\ifﬁcaltﬁrfses pembelajaran
"KIAFHE) PRCHMED" STDDIT m

selektif dari bjrb:Eai Mag'@ Eileok. Memastikan validitas
argumentasi sesi pembelajaran ini ditutup dengan guru dan siswa yang
secara kolaboratif menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh,
menggabungkan data dan analisis yang telah didiskusikan menjadi

pemahaman utuh.

3) Kegiatan penutup

Kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran adalah kegiatan
b senutdp. Pada tatiap inh, 'gurl"dan Siswa meyimplitkan pembetajaran

dengan melakukan refleksi untuk mengetahui ketercapaian proses
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pembelajaran dan perbaikan tentang materi yang telah di pelajari.
Sebagai penutup, guru menginformasi secara singkat mengenai topik
dan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada petemuan
berikutnya. Guru menutup kegiatan dengan memberikan pesan dan
motivasi agar siswa tetap antusias dan semangat dalam belajar,
dilanjutkan dengan doa bersma dan salam, hal ini merupkan kebiasaan
rutin setelah selesainya pembelajaran.

Dengan demikian, dari paparan diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil dari media pembelajaran flipbook dimanfaatkan melalui
pembelajaran Luring, di sini guru memanfaatkan HP yang sebelumnya
menjadi hambatan ketika proses mengajar untuk menampilkan media
pembelajaran yang telah di desain dan sudah disesuaikan dengan
kebutuhan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Media
pembelajaran ini sangat diperlukan karena media ini dijadikan sebagai
sumber pendukung untuk meningkatkan motivasi belajar-siswa.

Adapun hasil ‘media yang telah dibuat oleh guru sebagai

berikut:

Link heyzine flipbook (https://heyzine.com/flip-book/39ba48d964.html)

Dapat disimpulkan bahwa dalam langkah-langkah pembelajaran


https://heyzine.com/flip-book/39ba48d964.html
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pada kelas X TKR ini berjalan sesuai dengan langkah-langkah pada modul
ajar yang telah dibuat oleh guru. Mulai dari pembukaan, dimana guru
diharuskan untuk mengalihkan konsentrasi siswa terhadap pembelajaran dan
memancing siswa agar dapat terfokus pada materi pelajaran yang akan

dijelaskan.

Pada kegiatan inti dalam pembelajaran siswa sangat antusias dalam
mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru dan ketika diberikan tugas
pun mereka menggunakan waktu dengan semaksimal mungkin untuk saling

berdiskusi.

. Dampak Penggunaan Flipbook Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk Meningkatkan Motivasi belajar
di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi
Penerapan media flipbook dalam: pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMK Darussalam menunjukan efektivitas dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Media flipbook berhasil memodifikasi
buku LKS menjadi sumber belajar yang interaktif seperti foto ulama dan
situs sejarah islam. Seperti yang dikatakan waka kesiswaan:
“Menurut saya mbak guru sekarang dituntut harus kreatif dan
memanfaatkan teknologi karena sekarang ini Kkita menghadapi
generasi digital yang tumbuh dengan informasi instan. Kreatifitas
memungkinan para guru merancang aktivitas, memecah kebosanan
di kelas, dan bisa menarik perhatian siswa. Jadi dengan guru bisa
memanfaatkan teknologi bisa menjadi perantara untuk komunikasi

dan memastikan pembelajaran tersampaikan dengan cara yang siswa
anggap menarik dan mudah dicerna”®"

81 Susanti, diwawancarai oleh peneliti, SMK NU Darussalam. 28 Mei 2025
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Dapat disimpulkan bahwa guru harus kreatif dan bisa memanfaatkan
teknologi. Karena kreativitas menjadi salah satu kunci untuk merancang
aktivitas yang memecah kebosanan dan menarik perhatian siswa, dengan
memanfaatkan teknologi.

Sebelum guru menggunakan media flipbook dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti siswa kelas 10 TKR terlihat
kurang minat untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang
ditandai dengan kurang antusiasme siswa, rendahnya tingkat partisipasi
dalam kegiatan kelas, serta nilai hasil belajar yang masih rendah menjadi hal
latar belakang penting bagi guru untuk melakukan inovasi.

Kurangnya antusiasme siswa dalam pembelajaran terlihat dari sikap
siswa yang kurang beminat terhadap materi pelajaran yang dapat dsebabkan
oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikatakan siswa sebagai berikut:

“Bu Delta “biasanya - menggunakan - ceramah ‘kak, kalau beliau

ceramabh itu tidak ada variasinya tidak menarik membuat kita bosan

dikelas. Jadi saya dan teman-teman sering tidak fokus, jika semisal

guru nya asik kayak ada permainan gitu kita bisa semangat lagi”62

Oleh karena itu, penerapan flipbook dievaluasi sebagai solusi untuk
mengatasi kebosanan dalam pembelajaran siswa TKR yang cenderung
menyukai visual dan teknologi.

Setelah penggunaan flipbook diterapkan di dalam kelas, tampak ada
perubahan dalam pola belajar siswa, siswa menjadi lebih aktif dalam

mengikuti pembelajaran serta siswa memberikan respon yang lebih antusias

82 Ahmad ghozi, diwawancara oleh peneliti, SMK NU Darussalam, 28 Mei 2025
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terhadap materi pendidikan agama islam yang disajikan secara interaktif
melalui flipbook.

Beberapa siswa memberikan respon positif mengenai efetivitas
media pembelajaran yang digunakan melalui penggunaan media flipbook.
Hal ini didukung dengan wawancara kepada siswa yang bernama Ahmad
Ghozi menyatakan sebagai berikut:

“Saya dan teman-teman senang Bu Delta memberikan materi yang

dikirim lewat hp dan itu bermanfaat karena selama ini ketika

pelajaran Agama kita mudah bosen kurang semangat kak guru
hanya menerangkan. jadi kita biasanya buka hp buat scroll sosial
media, bahkan teman saya ada yang bermain game juga. Jadi menrut

saya media yang di kirim bu delta ini di hp ini sangat bermanfaat
dan menarik’®®

Selain itu siswa yang bernama Tiyo Febrian juga mngatakan:
“Sebelumnya bu delta ketika mengajar lebih sering berceramah
mbak, kadang menggunakan power point tapi beberapa kali saja.
Saya dengan teman-teman kayak kurang semangat gitu mbak sampai
teman-teman ada yang tidur dikelas juga. Nah pas pake media

flipbook yang dikirim di HP teman-teman jadi semanagat buat buka
materi bukan buat/buka yang lain”®

Berdasarkan wawancara, - temuan di ;lapangan semakin diperkuat
oleh pengamatan peneliti terhadap perbedaan situasi belajar sebelum dan
ssudah penerapan media flipbook yang dirancang oleh guru Pendidikan
Agama Islam. Pengamatan menunjukkan bahwa kualitas interaksi dan
keterlibatan siswa meningkat setelah media flipbook digunakan.

Peneliti melihat bahwa sebelum memanfaatkan media flipbook

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, proses

6 Ahmad ghozy, diiwawancarai oleh peneliti, SMK NU Darussalam, 28 mei 2025
o4 Tiyo Febrian, diwawancara oleh peneliti, SMK NU Darussalam, 28 mei 2025
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penyampaian materi sering menggunakan metode ceramah dengan bantuan
papan tulis sebagai media utama. Kondisi ini yang membuat kegitan belajar
terasa monoton, sehingga membuat siswa kurang fokus selama
pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat asik mengobrol, ada
yang mengantuk, makan di kelas bahkan beberapa siswa ada yang bermain
HP. Situasi tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran sebelumnya
belum mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan
demikian, penerapan media flipbbok terbukti efektiv dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa

Tabel 4. 3
Tabel hasil temuan
No Fokus penelitian Hasil temuan
1. | Bagaimana penerapan | 1. SMK NU Darussalam menerapkan media

media flipbook pada mata flipbook dalam pembelajaran pendidikan

pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti pada bab X

Agama Islam dan Budi Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran

Pekerti pada Siswa Kelas Islam di Indonesia (Metode Dakwah Islam

10 SMK NU Darussalam oleh Wali Songo di. Tanah Jawa)

a. Dalam ' perencanaan pembelajaran
menggunakan media flipbook interaktif,
terdapat langkah-langkah  pembuatan
flipbook

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media flipbook interaktif
sesuai dengan modul ajar pada materi
BAB X tokoh ulama indonesia
(walisanga), flipbook digunakan sebagai
penujang pembelajaran, serta materi yang
ditampilkan dalam flipbook sesuai dengan
modul ajar
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No Fokus penelitian Hasil temuan

2. |Apakah penerapan media |Dampak setelah penerapan media flipbook
flipbook pada mata interaktif pada mata pelajaran pendidikan
pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti ditemukan poin
Agama Islam Dan Budi penting yaitu:

Pekerti dapat meningkatkan| a. Siswa lebih mudah memahami materi.
motivasi belajar siswa kelas| b. Meningkatnya motivasi belajar siswa
X di SMK NU Darussalam

C. Pembahasan Temuan
Pada sub bab ini peneliti menyajikan lebih lanjut mengenai hasil
temuan yang di peroleh selama proses penelitian di lapangan. Penjelasan hasil
penelitan disusun sesuai fokus permasalah dan tujuan penelitian setelah peneliti
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pembahasan ini akan
dikaitkan dengan hasil temuan dengan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya,
berikut adalah rincian pembahasan hasil temuan dalam penelitian sebagai
berikut:
1. Penerapan Media Flipbook Interaktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMK NU Darussalam
Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang ada di SMK NU
Darussalam telah menerapkan media flipbook sebagai media digital yang
menyajikan konten pembelajaran secara interaktif untuk meningkatkan
minat dan pemahaman siswa.
Cakupan materi yang disajikan oleh guru di SMK NU Darussalam
Srono Banyuwangi disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang

dirancang secara sistematis. Perangkat pembelajaran tersebut mengacu pada
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modul ajar yang telah disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku,
sehingga materi yang disampaikan dapat lebih terstruktur dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di kelas. Modul ajar ini mencakup tujuan pembelajaran,
metode pengajaran, serta asesmen yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arsyad dalam bukunya
Media Pembelajaran yang menyatakan bahwa penggunaan media yang telah
disusun dan disesuaikan dengan modul ajar dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi dengan lebih baik, meningkatkan motivasi belajar,
serta mendukung pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kontekstual.®®

Menurut Sugianto bahwa penggunaan media flipbook dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan juga dapat mempengaruhi prestasi
hasil belajar, karena flipbook ini  mendapatkan penilaian positif.
Pembelajaran iniv ‘mennjadi - sangat mudah ‘dipahami siswa serta
penggunaan/pengoprasian modul menjadi sangat mudah hal ini dinilai dapat
meningkatkan motivasi, minat dan aktifitas belajar siswa.

Materi dalam yang dibuat oleh guru di SMK NU Darussalam ini
disajikan secara menarik karena didalamnya terdapat elemen-elemen grafis
yang sudah disediakan oleh fitur yang ada pada Canva, dipilih sesuai
dengan kebutuhan dan menyesuaikan materi dalam desain tersebut. Elemen
grafis yang digunakan pada flipbook ini ada ikon dan gambar yang menarik

sehingga dapat memotivasi siswa selama pembelajaran berlangsung.

85 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 50
% Sugianto et al., “Modul Virtual: Multimedia Flipbook Dasar Teknik Digital.” 110
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Sejalan dengan pernyataan tersebut bahwa Yusnita Adelina Purba
dan Amin Harahap mengatakan bahwa dengan menggunakan Aplikasi
Canva dalam mendesain media pembelajaran dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
menjadikan siswa lebih semangat dan kreatif dalam belajar, dan siswa
sendiri tidak merasa bosan ketika guru menyampaikan materi dari hasil
desain yang telah dibuat.®’ Berdasarkan hal tersebut maka penggunaan
elemen dalam menambahkan ikon atau gambar yang ada pada Aplikasi
Canva ini dapat mendukung dalam penyajian materi yang ada pada media
pembelajaran

Hasil temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa proses
pembuatan media flipbook interaktif melalui tahapanan yang terstrukur,
dalam pemanfaata ini melalui beberapa lagkah yaitu sebagai berikut: (1)
mempersiapkn materi yang akan ‘dibahas; (2) masuk pada akun Canva

www.canva.com ‘login ‘menggunakan ‘email; (3) pilih template buku; (4)

tambahkan judul, teks materi, dan gambar yang menarik; (5) atur halaman,
gunkan slide baru untuk setiap submateri; (6) pastikan penggunaan warna
dan font yag menarik agar mudah dibaca; (7) simpan, klik share, download,

pdf standart; (8) buka situs heizine https://heyzine.com/ lalu upload pdf

otomatis mengubah mnjadi flibook; (9) salin link flipbook dan bagikan ke
siswa melalui watshapp.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan

®7 Yusnita Adelina Purba dan Amin Harahap, "Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai
Media Pembelajaran Matematika Di SMPN 1 NA IX-X Aek Kota Batu", Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), pp. 1325-34, doi:10.31004/cendekia.v6i2.1335.


http://www.canva.com/
https://heyzine.com/

79

media flipbook di SMK NU Darussalam Srono Banyuwangi digunakan
untuk menyampaikan materi sesuai dengan modul ajar dan kurikulum yang
berlaku. Media flippbook mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik serta mencegah
kebosanan dalam belajar. Oleh karena itu, flipbook menjadi salah satu solusi
inovatif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menyenangkan di dalam kelas.

2. Dampak Penggunaan Flipbook Terhadap Motivasi Belajar Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMK
NU Darussalam Srono Banyuwangi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
Flipbook yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
terbukti berdampak ‘positif terhadap motivasi belajar siswa.. Penggunaan
flipbook sebagai media pembelajaran “interaktif mampu meningkatkan
semangat belajar siswa, yang terlihat dari antusiasme mereka dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam menyampaikan pendapat maupun dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hal tersebut selaras dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan
olen Hamzah B. Uno, yang menyebutkan bahwa terdapat beberapa indikator

motivasi belajar, di antaranya adalah Keinginan dan hasrat untuk meraih
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keberhasilan, Dorongan dan kebutuhan untuk giat dalam belajar dan
Lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat mendukung siswa untuk
belajar dengan baik.®® Dalam penelitian ini, penerapan media flipbook
terbukti mampu meningkatkan ketiga indikator tersebut dan ditandai dengan
beberapa hal yang telah dijelaskan oleh guru. Beberapa tanda-tanda yang
sesuai dengan indikator tersebut yaitu semangat belajar, kedisiplinan siswa,
kerjasama antar sesama teman sebaya, aktif dalam bertanya dan menjawab,
serta kebiasaan merangkum materi. Siswa menunjukkan semangat yang
lebih tinggi dalam memahami materi karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak monoton. Keaktifan siswa juga meningkat, terlihat dari
partisipasi mereka dalam bertanya, menjawab, diskusi dan penyelesaian
tugas yang lebih cepat serta kreatif. Bukan hanya itu siswa menjadi lebih
disiplin ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan dimulai dan
juga mereka merangkun materi-materi yang telah dijelaskan oleh guru agar
mereka dapat mengulang materinya secara mandiri. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat teori bahwa media pembelajaran yang inovatif
dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Dengan tampilan yang lebih menarik, siswa menjadi lebih
termotivasi untuk memperhatikan, memahami, dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran

juga memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara lebih

% Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif Dan Efektif (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014). 75
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sistematis dan efektif, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa.

Hal ini selaras dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa
penggunaan media visual yang menarik dalam pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Media yang didesain
dengan baik mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah dan efektif, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran.®®

Efektivitas Flipbook dalam meningkatkan motivasi belajar dan
aktivitas siswa didukung oleh fitur-fitur yang dimilikinya, menjadikannya
media yang sangat menarik dan relevan bagi generasi digital.”® Flipbook
digital tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga dilengkapi dengan elemen
visual, animasi, audio, dan tautan yang mampu menarik perhatian siswa dan
memotivasi - mereka untuk' belajar. = Keunggulan ' ini - membuat konten
pembelajaran’ “tersampaikan - dengan ‘cara - yang ‘mudah -dicerna dan
disesuaikan dengan karakter siswa SMK yang dekat dengan teknologi,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan prestasi hasil
belajar secara keseluruhan.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan media flipbook dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK NU

Darussalam Srono Banyuwangi terbukti mampu meningkatkan motivasi

%9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 92

"0 Ajeng Nova Romadhon, Pengembangan Media Pembelajaran Flip Book Pada Pelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Kerja Sama Di Lingkunganku Pada Siswa Kelas Iv Di Madrasah
Ibtidaiyah Maarif Condro Jember, skripsi UIN KHAS Jember, 2024, 23
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belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya semangat belajar, keaktifan
dalam pembelajaran, kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan teman
sebaya, disiplin dalam belajar serta meringkas materi yang telah dijelaskan
oleh guru. Dengan tampilan visual yang menarik dan interaktif, Media
pembelajaran flipbook membantu menciptakan pengalaman belajar yang

lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi tentang penggunaan media Flipbook interaktif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk materi Bab X
mengenai Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia (Metode
Dakwah Wali Songo) di kelas X TKR SMK NU Darussalam, menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Media Pembelajaran Flipbook Di SMK NU Darussalam

Srono Banyuwangi

Penyusunan modul ajar sebagai dasar penyusunan materi,
pengumpulan konten pembelajaran berupa teks, gambar, dan video, hingga
proses desain Flipbook ‘menggunakan aplikasi - Canva dan kemudian
dikonversi ‘menjadi Flipbook digital. Modul ajar menjadi acuan utama
dalam penyusunan alur pembelajaran sehingga materi tersaji secara runtut
dan terarah. Mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif,
menarik, dan tidak monoton. Flipbook digunakan sebagai media penunjang
penyampaian materi yang disesuaikan dengan modul ajar, sehingga
materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan relevan dengan karakter

siswa SMK yang dekat dengan teknologi.
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2. Dampak penerapan media pembelajaran flipbook dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Meningkatnya motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pemahaman
siswa. Perubahan perilaku belajar tampak dari meningkatnya keberanian
siswa bertanya, berdiskusi, serta berkurangnya aktivitas pasif seperti
mengobrol, mengantuk, dan keluar kelas. Selain itu, terdapat peningkatan
nilai hasil belajar secara signifikan setelah media Flipbook diterapkan.
Secara keseluruhan, Flipbook terbukti efektif sebagai media
pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan kualitas dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK NU

Darussalam Srono Banyuwangi

B. Saran

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan memanfaatkan
media pembelajaran digital seperti Flipbook dalam proses mengajar agar
mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, serta menyesuaikan
metode pembelajaran dengan kebutuhan era digital.
2. Bagi Sekolah
Sekolah perlu memberikan dukungan fasilitas dan pelatihan untuk
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran,
sehingga inovasi media digital dapat diterapkan secara lebih luas di berbagai

mata pelajaran.
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3. Bagi Siswa
Diharapkan lebih aktif dan berperan dalam proses pembelajaran,
memanfaatkan Flipbook sebagai media belajar mandiri, dan terus
meningkatkan motivasi dalam memahami materi PAI dan BP maupun mata
pelajaran lainnya.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan cakupan yang
lebih luas, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk pengukuran hasil
belajar yang lebih terperinci, atau menguji penggunaan Flipbook pada mata

pelajaran lain untuk melihat efektivitas yang lebih komprehensif.
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Lampiran 2 : Matrik Penelitian
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Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber data | Metode penelitian Fokus penelitiann
Penerapan 1. Penerapan Penerapan media | -Perencanaan |1. Primer 1.Metode penelitian |1. Bagaimana
Media Media pembelajaran -Pelaksanaan a. Waka kualitatif ~ dengan Penerapan Media
Pebelajaran Flipbook flipbook interaktif kurikulu jenis penelitian Pembelajaran
Flipbook 2. Motivasi dalam m kualitatif deskriptif Flipbook Pada
Untuk Belajar pembelajaran b. Guru 2.Metode Mata Pelajaran
Meningkatka |3. Pendidikan pendidikan agama c. Siswa pengumpulan data: Pendidikan Agama
n  Motivasi Agama Islam islam dan budi 2. Sekunder a. Wawancara Islam dan Budi
Belajar Siswa Dan Budi pekerti a. Dokume b. Observasi Pekerti di SMK
Kelas X Di Pekerti Dampak penerapan | -Peningkatan ntasi c. Dokumetasi NU  Darussalam
SMK NU media flipbook | pemahaman b. kepustak | 3.Teknik analisis Srono
Darussalam dalam materi aan data Rejoaguang?
Srono Tahun meningkatka - Semangat a. Kondensasi 2. Bagaimana
Pelajaran Motivasi  belajar | belajar b. Penyajian data dampak penerapan
2024/2025 siswa - Kedisiplinan c. Penarikan media flipbook

belajar kesimpulan terhadap motivasi
- Kerjasama 4.Keabsahan data belajar dalam
dengan teman a. Triangulasi pembelajaran
sebaya sumber Pendidikan Agama
- Keaktifan b. Triangulasi Islam dan Budi
bertanya dan teknik Pekerti di SMK
menjawab NU  Darussalam
- Merangkum Srono

materi Banyuwangi?




Lampiran 3 : Identitas Sekolah
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No Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah SMK NU DARUSSALAM

2 NPSN 69889031

3 Jenjang Pendidikan SMK

4 Status Sekolah Swasta

5 Alamat Sekolah Desa Rejoagung

6 RT/RW 1/5

7 Kode Pos 68471

8 Kelurahan Rejoagung

9 Kecamatan Srono

10 | Kabupaten/Kota Banyuwangi

11 | Provinsi Jawa Timur

12 | Negara Indonesia

13 | Posisi Geografis -8.3801 / Lintang
114.3058 / Bujur

14 | SK Pendirian Sekolah 421.5/1720/429.101/2014

15 | Tanggal SK Pendirian 2014-06-13

16 | Status Kepemilikan Yayasan

17 | SK Izin Operasional P2T/733/19.08/02/111/2019

18 | Tgl SK lzin Operasional 2019-03-04

19 | Kebutuhan Khusus Dilayani

20 | Nomer Rekening 0027027229

21 | Nama Bank BANK JATIM

22 | Cabang KCP/Unit BANYUWANGI

23 | Rekening Atas Nama SMK NU DARUSSALAM

24 | MBS Tidak

25 | Memungut luran Ya (Bulanan)

26. | Nominal/siswa 50,000

27. | Nama Pajak SMK NU DARUSSALAM

28. | NPWP 318032950627001




Lampiran 4 : Sarana Prasarana SMK NU Dasrussalam
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No | Nama Prasarana Ketentuan
1 RPS Teknik Kendaraan Ringan Otomotif Baik
2 RPS Teknik Komputer dan Jaringan Baik
3 Ruang K1 Baik
4 Ruang K2 Baik
5 Ruang K3 Baik
6 Ruang K4 Baik
7 Ruang Kantor Baik
8 Ruang L1 Baik
9 Ruang L2 Baik
10 | Ruang LAB. Komputer 1 Baik
11 | Ruang P1 Baik
12 | Ruang P2 Baik
13 | Ruang P3 Baik
14 | Ruang P4 Baik
15 | Ruang S1 Baik
16 | Ruang S2 Baik
17 | WC Guru Laki-laki Baik
18 | WC Guru Perempuan "Baik
19 | WC Siswa Laki-laki Baik
20 | WC Siswa Perempuan Baik




Lampiran 5 : Daftar Guru SMK NU Darussalam
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No Nama NUPTK Jabatan Mgta
Pelajaran
L Ahmad Ma’sum Guru PJOK
2| Bangun Setyawan | 4062777678130013 | Guru Teknik
Elektro

3. | Cucu Eva 6736774675230232 | Guru Ekonomi
wulandari

4 Del.ta_DW| Ay Guru Guru
Safitri

5. . oo Tenaga
Diah Fitriani Kependidikan Guru

6. Fahrur Rozi Guru PAI

7. . Tenaga
Fatkuroji Kependidikan

8. lin Nur Inayah Guru Ekonomi

9. | Jabar G_ayeng Guru Teknik Mesin
Trengginas

10. . Tenaga
M. Abdul Myiz Kependidikan

111 M. Anwar Stiodiq! || 9937759660130222: | Kepala Sekolah Sg;‘,iﬂ*fe'as

12. | Moch. syaefuddln 6444771672130212 | Guru Pendidikan
Subakti Umum

13. | Mohamman 5162771672130213 | Guru TIK
Agustian

14. Nuri Tika Sari 0451772673130062 | Guru Fisika

15 Nurul Khotimah | 4935769670130152 | Guru B. Inggris

6. Susanti 0433762663210352 | Guru B. Inggri

17. | Villy Amri Agung Guru Teknik Mesin
Darmawan

18. Yeni Ernawati 5544764666300033 | Guru Matematika




95

Lampiran 6 : Data Peserta Didik SMK NU Darussalam

No Peserta Didik
~ Usia & Agama Laki-laki Perempuan Total
1. | <6 tahun 0 0 0
2. | 6—12tahun 0 0
3. | 13- 15tahun 7 7 14
4. |16 - 20 tahun 145 108 253
5. | > 20 tahun 0 0 0
I L £ -
6. | Islam 152 115 267
7. | Kristen 0 0 0
8. | Katholik 0 0 0
9. | Hindu 0 0 0
10. | Budha 0 0 0
11. | Konghucu 0 0 0
12. | Lainnya 0 0 0
Total 0 0 267




Lampiran 7 : Nama-nama Siswa kelas 10 TKR

96

NO NAMA JENIS KELAMIN
1 ADITYA KAMIL FIRDAUS L
2 ARDITIYANAZRIL ILHAM RIVALDO L
3 AHMAD GHOZI MAULANA ISHAQ L
4 AHMAD MASHURIY ABDUL LATIF FAWWAID L
5 AHMAD SAUQI GUNAWAN L
6 AHMAT AFANDI L
7 DANANG BAHTIAR AKBAR L
8 DEVAADITYA SAPUTRA L
9 DIMAS GANGGA WAHYUDI L
10 | DZIKRAKA SULTON FATONI L

11 M. BUSTANUL ULUM L
12 | MAULANA KHEEDER L
13 | MOH. EKABIMA SATRIA L
14 | MOH. FAHRUL NIZAL L
15 | MOH. ILHAM AINUN NAJIB L
16 | MOH. KHOIRUDIN L
17 | MOHAMAD FAUZI L
18 | MOHAMAD LUCKY ANDREAN SAPUTRA L
19 | MOHAMMAD GUFRON ABDILLAH L
20 | MOHAMMAD NURIS SAQIF L
21 | MUHAMAD ANDIKA L
22 | M. WILDAN AZIZI L
23 | MUHAMMAD FATHUL HUDA L
24 | MUHAMMAD HILMI FARHAN L
25 | NIKO SAPUTRA L
26 | RENDI SETIAWAN L
27 | RIFAN ALDIANSYAH L
28 | TIYO FEBRIAN L

L

N
©

YOGI BAGUS PRATAMA
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KEGIATAN PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA

IDENTITAS
AlQDLI
_\lama Penyusun : Delta Dwi Ayu Safitri,S.pd Alokasi Waktu 40P
_Satuan Pendidikan  : SMK NU DARUSSALAM Tahun Penyusunan : 2024
:Mata Pelajaran - | PAI 9], Fase | E
Kelas / Semester : X/Genap = Eﬁnr:]en Mapel : Sejarah Peradaban

nemeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
2. Mengatur posisi duduk peserta didik
serlangsung menyenangkan.

Pertemuar

memperhatlkan kesiapan peserta didik,
n tempat duduk peserta didik.
n kelas agar proses pembelajaran

3. 3urumenyampaikan tujuan yan indi ida aran

4. Suru mempersiapan segala pe

5. 3uru melakukan apersepsi da j i i jek-objek mengesankan yang
yernah mereka lihat dan dan t dari objek yang menaril-.

] |
Keciatan e Guru membe / <uat pemahaman peserta didik
Iti ter bu
(40 Menit) eGuru lﬁiAL ﬁASIT A}Gc}('liMAlD ks lDrDrangunakan flipbook
e Guru meminta peserta Mn Bb ri yang diberikan
o Peserta didik diminta ilai-keteladanan dari walisongo
e Selanjutnya guru memlnta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajara dan
aktivitas-aktivias di dalamnya pada rubrik “Wawasan Keislaman”.
o Guru memberikan permasalahan terkait peran tokoh ulama Indonesia (Wali Songo).
o Peserta didik mendiskusikan jawaban atas rumusan masalah.
e Peserta didik melakukan aktivitas pengumpulan data dan informasi dari flipbook dzngan
teman satu bangku
e Secara bersama-sama menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh.
]l ... Penutp@OMeniy |

=

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
yroses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan befikutnya.. . ;1

4.  Suru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
Jan diakhiri dengan berdoa.
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Banyuwangi,12 Juli 2024

1. sebutkar DV ERSTEAR N AVNEGERI
sehinggh Adpht by AEbEMAEN SIDDIQ

2. Ceritakan sejarah §infkatdakBalfslgn pada

masa Walisanga!
3. Sebutkan nama-nama Walisongo!
4. Metode apa yang digunakan Walisongo ketika

berdakwah?

5.8iapa Walisanga yang dikenal paling keras

dalam menerapkan syariat Islam? +
= - m = | I
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Lampiran 9 :Nilai Sebelum dan Sesudah
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No Nama Sebelum Sesudah
1 | ADITYAKAMIL FIRDAUS 65 80
2 | ARDITIYANAZRIL ILHAM RIVALDO 70 80
3 | AHMAD GHOZI MAULANA ISHAQ 75 85
4 | AHMAD MASHURIY ABDUL LATIF FAWWAID 65 75
5 | AHMAD SAUQI GUNAWAN 72 80
6 | AHMAT AFANDI 60 75
7 | DANANG BAHTIAR AKBAR 65 80
8 | DEVAADITYA SAPUTRA 75 80
9 | DIMAS GANGGAWAHYUDI 60 75
10 | DZIKRAKA SULTON FATONI 60 80
11 | M. BUSTANUL ULUM 75 80
12 | MAULANA KHEEDER 75 90
13 | MOH. EKABIMA SATRIA 60 80
14 | MOH. FAHRUL NIZAL 70 0]
15 | MOH. ILHAM AINUN NAJIB 80 100
16 | MOH. KHOIRUDIN 70 85
17 | MOHAMAD FAUZI 65 80
18 | MOHAMAD LUCKY ANDREAN SAPUTRA 72 80
19 | MOHAMMAD GUFRON ABDILLAH 67 75
20 | MOHAMMAD NURIS SAQIF 60 80
21 | MUHAMAD ANDIKA 60 80
22 | M. WILDAN AZIZI 65 80
23 | MUHAMMAD FATHUL HUDA 70 90
24 | MUHAMMAD HILMI FARHAN 72 85
25 | NIKO SAPUTRA 70 80
26 | RENDI SETIAWAN 70 80
27 | RIFAN ALDIANSYAH 65 75
28 | TIYO FEBRIAN 80 100

N
©

YOGI BAGUS PRATAMA

70

80
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Wawancara dengan kepala =" Guru menjelaskan penggunaan

sekolah SMK NU Darussalam media flipbook

Siswa mencatat materi yangadaj\4 B F P
di flipbook TR “Wawancara Waka kurikulum

Suasana kelas ketika pembelajaran
digtiib wnk menggunakan media ﬂlpbook diglhib amnkhnsiacsd  dignhbnnkbas.ac i



101

Guru menjelgskan penggunaan f.‘_’, .. Wawancara guru pendidikan
flipbook gt agama Islam
o — ©
| 3

_—

M NEGERI
AD SIDDIQ

digahib tinl Wawancara siswa kelas 10 TKR' digihib mnkhnsacsd  dymhibannkbas.acid
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digalib wnkhos o

Nomor : B-11387/In.20/3.a/PP. oowwzozs
Sifat . Biasa » :
Perihal - Permohonan ljin Pendmn 4
Yth. Kepala SMK NU DARUSSA A
Desa Rejoagung, Dusun Sumberaj

atan Srono, Kabupaten Banyuwangi

Dalam rangka menyelew 1 psi pada Fakultas Tarbiyah dan limu

RAPAN  MEDIA
ATA PELAJARAN
AS 10 SMK NU

&quot; dulngkuman lembaga wewenang

S IS 151 A NECER
RIAT FAJT RCEIVAD STODIQ

B 21 Apnil 2025

~ KHOTIBUL UMAM

{
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Lampiran 12 : Jurnal Kegiatan Penilitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No. | Hari/Tanggal Kegiatan Penelitian Informan Tanda
i Tangan
1. Sabtu Observasi Penelitian Delta Dwi Ayu
17 April 2025 Safitri, S.Pd ’@&'
2. Senin Silaturahmi dan Susanti, S.Pd
21 apeil 2025 | pemberian surat izin S
nelitian
3 [ Jmm Koordinasi dengan. | Delta Dwi Ayu g
21 April 2025 | guru PAT terkait proses | Safitr, S.Pd @,
penelitian '
4| Rabu Wawancara dengan | Delta Dwi Ayu
21 Mei2025 | . guru PAI terkait

Sl

URIVERSTIASISEAM REGH
kms 15? 2%5] siswa kelas 1o§/l AQ’::?&D w

CoM OB | e
I o
7. Rabu Pengumpulan data | Susanti, S.Pd @ g

28 Mei 2025 terkait profil sekolah

8. Senin Permohonan surat | Susanti, S.Pd
28 Mei 2025 keterangan selesai -
penelitian
Banyuwangi, 28 Mei 2025
mkpah Sekolah
A\
/ B * "




Lampiran 13 : Surat Selesai Penelitian

-lI‘_.'llI| wnk s

YAYASAN PP. SALAF DARUSSALAM
SMK NU DARUSSALAM SRONO

NAS AN20AN1I06E  NIS 0TS0 NIPSN . GRRis )
Website - waw smbnudarussalam sch il Fmsl  smbonabarussalam | 4 ¢ gmall com
Alamst ; Jin. Soban No 50 Din. Semberagung [y Rejagung Kee. Seone Kab. Bamy wwang
_—_—mm

—
Yang bertanda tangan di bawah ini - w y 19
Nama : M. Anwar Shodiq, SPd
NIP e 2
Jabatan  : Kepala SMK NU Dane '
Mencrangkan bahwa
Nama : Salsa Nuru Lai
NIM
Fakultas
Prodi
Status
Yang bersanghuts m terhitung
mulai tanggal Jember

Demikisn bt Yol el b halaos i S GER
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

| EM
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Lampiran 14 : Bio Data Penulis

BIODATA PENULIS

Nama : Salsa Nuru Lailatul Musarofah

NIM : 211101010016

Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 25 Maret 2003

Alamat :-Dusun Sumberagung, .Desa Rejoagung Rt/05 Rw/03,

Kecamatan Srono, Kabupaten Banyuwangi

No. HP : 083892601062
Email : salsanurulailatulm@gmail.com
Riwayat Pendidikan : 1. TK Delima

2. Ml Al-Ma’arif Rejoagung
3. MTSn 3 Banyuwangi

4. MAN 3 Banyuwangi
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